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MOTTO 

 

                     

Artinya : Dan dari mana saja kamu (datang), maka palingkanlah wajahmu ke arah 

Masjidil haram.
1
 (QS. Al-Baqarah ayat 150) 

  

                                                           
1
 Departemen Agama RI, Mushaf  Al-Qur’an Terjemah, Jakarta: Al-Huda Kelompok Gema Insani, 

2002, hlm. 24. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI HURUF ARAB – LATIN
2
 

A. Konsonan 

 q = ق z = ز ‘ = ء

 k = ك s = س b = ب

 l = ل sy = ش t = ت

 m = م sh = ص ts = ث

 n = ن dl = ض j = ج

 w = و th = ط h = ح

 h = ھ zh = ظ kh = خ

 y = ي ‘ = ع d = د

  gh = غ dz = ذ

  f = ف r = ر

  

B. Vokal 

  َ - a 

  َ - i 

  َ - u 

 

C. Diftong 

 ay اي

 aw او

D. Syaddah (  َ -) 

Syaddah dilambangkan dengan konsonan ganda, misalnya  ّالطب at-thibb. 

                                                           
2
 Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Walisongo Semarang 

Tahun 2012, h. 61. 
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E. Kata Sandang (... ال) 

Kata Sandang (... ال) ditulis dengan al-... misalnya الصناعه = al-shina’ah. Al- ditulis 

dengan huruf kecil kecuali jika terletak pada permulaan kalimat. 

  

F. Ta’ Marbuthah (ة) 

Setiap ta’ marbuthah ditulis dengan “h” mislanya ّالطبيعية -al-ma’isyah al = المعيشه

thabi’iyyah. 
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ABSTRAK 

Perhitungan Rashdul Kiblat dengan menggunakan Rubu’ Mujayyab 

sebelumnya belum ada yang membahas, yang membahas hanyalah kitab Jami’u Al-

Adillah. Kitab Jami’u Al-Adillah merupakan karangan ahli falak dari pulau garam 

Madura, yakni KH. Ahmad Ghozali Muhammad Fathullah. Adapun fungsi dari Rubu’ 

Mujayyab, yang mana salah satunya ialah bisa untuk menghitung Rashdul Kiblat. 

Sehingga penulis tertarik untuk mengkaji dan meneliti lebih dalam mengenai Rubu’ 

Mujayyab sebagai instrument penentuan waktu Rashdul Kiblat. Pentingnya 

perhitungan Rashdul Kiblat dengan Rubu’ Mujayyab lebih secara praktis, juga untuk 

melestarikan alat klasik yang masih eksis di ranah ke ilmuwan falak. Untuk 

mengetahui lebih mendalam mengenai Rubu’ Mujayyab dalam menentukan jam 

Raṣhdul Qiblat harian, penulis membatasi menjadi dua pokok bahasan. Pertama 

bagaimana metode Rashdul Kiblat dengan menggunakan Rubu’ Mujayyab dalam 

kitab Jami’u Al-Adillah karya KH. Ahmad Ghozali ? serta bagaimana akurasi Rashdul 

Kiblat dengan menggunakan Rubu’ Mujayyab dalam kitab Jami’u Al-Adillah karya 

KH. Ahmad Ghozali ? 

Metode penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah kualitatif, dengan 

pendekatan deskriptif dengan tujuan untuk mengetahui uraian secara mendalam 

tentang pembahasan ini. Teknik pengumpulan datanya studi kepustakaan (library 

research) yaitu kitab Jami’u Al-Adillah sebagai data primernya Sedangkan data 

sekundernya yaitu dari buku-buku, makalah, jurnal, skripsi, wawancara dengan 

Su’udi Fadli beliau selaku santri serta yang dipercayai KH. Ahmad Ghozali sebagai 

data pendukungnya. Metode analisis deskriptif digunakan dalam tulisan ini untuk 

menguraikan penjelasan peneliti, sedangkan analisis komparatif digunakan dengan 

tujuan membandingkan hasil yang diperoleh dengan perhitungan kontemporer yaitu 

sistem ephemeris. 

Dari penelitian, menunjukkan hasil bahwa penentuan Rashdul Kiblat dengan 

menggunakan Rubu’ Mujayyab dengan cara terlebih dahulu harus mengkonversikan 

tanggal ke bu’dul darajah setelah mengetahui hasilnya, maka mulai menggunakan 

alat Falak klasik yaitu Rubu’ Mujayyab dengan memindahkan muri’ dan khoit guna 

mencari waktu istiwa’. konversi dilakukan untuk mengetahui waktu istiwa’ ke waktu 

daerah. hasil perbandingan dengan perhitungan ephemeris diperoleh selisih hasil akhir 

(waktu Rashdul Kiblat) sebesar 1 menit 21.81 detik.  

 

Key word: Rashdul kiblat, Rubu’ Mujayyab, kitab Jami’u Al-Adillah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Masalah kiblat adalah masalah arah yang menuju ke Ka’bah 

(Baitullah) yang berada dikota Makkah.
1
 Ka’bah adalah bangunan suci 

kaum muslimin atau tempat peribadatan paling terkenal dalam islam yang 

ada di kota Makkah di dalam Masjidil Haram, ia merupakan bangunan 

yang dijadikan sentral arah dalam peribadatan umat islam yakni sholat dan 

wajib dikunjungi saat melaksanakan haji atau umrah.
2
 Para ulama sepakat 

bahwa menghadap kiblat dalam melaksanakan shalat hukumnya adalah 

wajib karena merupakan salah satu syarat sahnya shalat. Yang menjadi 

persoalan bagi orang yang jauh dari Makkah karena tidak pasti mengarah 

ke Ka’bah secara tepat. 

Seperti yang telah kita ketahui bahwa mengetahui arah kiblat 

merupakan salah satu syarat untuk menjalankan shalat secara sah dan 

benar. Untuk itu mengetahui secara pasti tentang hukum menghadap kiblat 

dan cara menentukan arah tersebut adalah sangat perlu agar ibadah yang 

dilakukan dapat secara yakin telah menghadap kiblat. Untuk itu sangatlah 

penting di kalangan para umat islam untuk mengkaji dan mempelajari ilmu 

                                                           
1
Ahmad Izzuddin, Ilmu Falak Praktis (Metode Hisab-Rukyat Praktis Dan Solusi 

Permasalahannya),Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2012, hlm. 17. 
2
 Ali Muchyidin, Astronomi Islam (Upaya Memahami Ilmu Falak Dalam Ranah Fiqh, 

Sains, dan Mitos), Rembang: Pustaka Rahmatika, 2015, hlm. 141.  
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yang berkaitan dengan sistem penentuan arah kiblat. Ilmu yang secara 

spesifik yang mempelajari sistem penentuan arah kiblat adalah ilmu falak. 

Di masa modern ini, arah kiblat dapat ditentukan dari setiap titik 

atau tempat di permukaan bumi dengan melakukan perhitungan dan 

pengukuran. Oleh sebab itu, perhitungan arah kiblat pada dasarnya ialah 

perhitungan untuk mengetahui ke arah mana Ka’bah di Makkah itu dapat 

dilihat dari suatu tempat di permukaan bumi.
3
 Sesuai dengan 

perkembangan zaman kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan telah 

memberikan konstribusi yang besar kepada masyarakat. Dalam 

menghitung arah kiblat secara akurat tidaklah susah. Banyak metode-

metode perhitungan dan praktek arah kiblat di Indonesia sudah sangat 

pesat, mulai dari keakuratan tingkat rendah hingga keakuratan tingkat 

tinggi. 

Adapun di antara metode atau alat bantu perhitungan arah kiblat 

mulai dari keakuratan yang rendah hingga keakuratan tinggi diantaranya 

yaitu: Kompas,
4
 GPS,

5
 Istiwa’,

6
 Rubu’ Mujayyab,

7
 Theodolite,

8
 Segitiga 

                                                           
3
 Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak Dalam Teori dan Praktik, (Yogyakarta : Buana Pustaka, 

2004), h. 47 
4
  Kompas adalah alat penunjuk arah mata angin dengan menggunakan jarum jam yang 

terdapat padanya. Ibid, hlm. 233.  
5
 Global Positioning System (GPS) adalah suatu system pemandu arah (navigasi) yang 

memanfaatkan teknologi satelit. Lihat Slamet Hambali, Ilmu Falak 1 (Penentuan Awal Waktu 

Shalat & Arah Kiblat Seluruh Dunia), Semarang : Program Pascasarjana IAIN Walisongo 

Semarang, 2011, hlm 230. 
6
 Tongkat Istiwa’ adalah merupakan tongkat biasa yang ditancapkan tegak lurus pada 

bidang datar ditempat terbuka. Kegunaannya, untuk menentukan arah secara tepat dengan 

menghubungkan  dua  titik  (jarak  kedua  titik  ke tongkat harus  sama) ujung  bayangan  tongkat  

saat Matahari di sebelah timur dengan ujung bayangan setelah Matahari bergeser ke barat. Lihat 

Susiknan  Azhari, Ensiklopedi  Hisab  Rukyat, cet-2, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008, hlm. 105. 
7
 Rubu’ Mujayyab adalah alat hitung yang berbentuk seperempat lingkaran, sehingga ia 

dikenal dengan kuadrant yang artinya seperempat. Muhyidin Khazin, Ilmu Falak Dalam Teori dan 

Praktis, Yogyakarta: Buana Pustaka, 2004, hlm. 16. 
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Siku-Siku,
9
 Rashdul  Kiblat,

10
 dan Mizwala  Qibla  Finder.

11
 Pada saat ini, 

banyak metode yang sering digunakan dalam pengukuran arah kiblat salah 

satunya yakni dengan memanfaatkan bayang-bayang matahari.
12

 Metode 

ini dalam bahasa arab sering disebut dengan Rashdul Qiblat (Bayang-

bayang kiblat) yakni ketentuan waktu bayangan benda yang terkena 

matahari menunjuk arah kiblat.
13

 

Rashdu al-Qiblat adalah ketentuan waktu bayangan benda yang 

terkena sinar matahari menunjuk ke arah kiblat.
14

 Karena posisi Matahari 

pada waktu tersebut berhimpit dengan jalur menuju Kakbah.
15

 Metode ini 

berpatokan pada posisi Matahari persis  atau  mendekati  pada  titik  zenit 

Kakbah. Posisi lintang Kakbah yang lebih kecil dari nilai deklinasi 

maksimum matahari menyebabkan matahari dapat melewati Ka’bah.
16

 

                                                                                                                                                               
8
 Theodolite merupakan instrumen optik survei yang digunakan untuk mengukur sudut 

dan arah yang dipasang pada tripod. Alat ini menentukan suatu posisi dengan tata koordinat 

horizon, vertikal secara digital, dan mengukur sebuah bintang di langit. (Dr. H. Ahmad Izzuddin, 

M.Ag, Ilmu Falak Praktis, Metode Hisab-Rukyat Praktis dan Solusi Permasalahannya, Semarang: 

PT. Pustaka Rizki Putra, 2012, hlm. 54 – 55). 
9
 segitiga siku-siku ini menggunakan tranformasi rumus trigonometri, metode ini 

merupakan cara lain untuk menentukan arah kiblat yang menggunakan perbandingan 

perbandingan trigonometri segitiga siku-siku. Slamet Hambali, Ilmu..., hlm 240. 
10

 Raṣhdul kiblat adalah salah satu metode pengukuran arah kiblat dengan  memanfaatkan 

bayangan  sinar Matahari pada setiap benda yang berdiri tegak lurus dipermukaan Bumi berimpit 

dengan  arah kiblat sehinga  bayangan  tersebut  langsung  menunjuk  arah kiblat. Slamet Hambali, 

Ilmu Falak (Arah Kiblat Setiap Saat), Yogyakarta: Pustaka Ilmu, cet-1, 2013, hlm, 45. 
11

 Mizwala Qibla Finder berupa bidang dial putar yang berisikan angka dalam hitungan 

busur  derajat  sebanyak  360  derajat  serta gnomon  yang  berfungsi  untuk  menangkap  cahaya 

Matahari dan  membentuk  bayangan.  Lihat  Muhammad  Umar Setiawan, Perancangan Aplikasi 

Perhitungan Mizwala Qibla Finder dengan Java 2 Micro Edition (J2ME) pada Mobile Phone. 

Skripsi S1 Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo Semarang, 2013, hlm. 3. 
12

 Watni Marpaung, Pengantar Ilmu Falak, Jakarta : Prenamedia Group, 2015, Hlm. 62. 
13

 Ahmad Izzuddin, Ilmu Falak Praktis (Metode Hisab-Rukyat Praktis Dan Solusi 

Permasalahannya), Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2012, hlm. 45. 
14

 Ibid, hlm. 45. 
15

 Ahmad Maimun, Ilmu falak (Teori dan  Praktik Perhitungan Arah Kiblat, Waktu 

Shalat, Awal Bulan dan Gerhana), Kudus: 2011, hlm. 33. 
16

 Ahmad  Izzuddin, Kajian  Terhadap  Metode-Metode  Penentuan  Arah  Kiblat  dan 

Akurasinya, Jakarta: Kemenag Republik Indonesia, 2012, hlm.83.  
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Memang kelebihan dari metode ini adalah keakuratan yang cukup tinggi 

dan mudah dipraktekkan khalayak umum, namun kelemahannya harus 

menunggu waktu yang telah ditentukan, jika sudah terlambat dari waktu 

yang telah ditentukan tersebut, perlu menunggu kesempatan lagi. 

Selain menggunakan Bayangan Matahari, ada alat yang mudah 

digunakan untuk perhitungan, yaitu Rubu’ Mujayyab. Ini bisa dibilang 

generasi pertama yang merupakan instrument klasik karena pada zaman 

dahulu alat Rubu’ Mujayyab yang menolong perhitungan Ilmu Falak lebih 

khusus lagi tentang arah kiblat. Rubu’ Mujayyab adalah suatu alat untuk 

menghitung fungsi trigonometris, yang sangat berguna untuk 

memproyeksikan suatu peredaran benda langit pada lingkaran vertikal.
17

 

Alat ini terbuat dari kayu atau papan berbentuk seperempat lingkaran salah 

satu mukanya biasanya ditempeli kertas yang sudah diberi gambar 

seperempat lingkarang dan garis-garis derajat serta garis-garis lainnya. 

Dalam istilah trigonometri
18

 alat ini disebut Quadrant.
19

 Rubu’ Mujayyab 

atau kuadran sinus didalamnya tersimpan khazanah keilmuan yang patut 

digali, dicermati, serta dikembangkan, sehingga kelak akan banyak 

generasi muda yang mengerti tentang kemajuan ilmu pengetahuan yang 

telah dikembangkan oleh ilmuwan muslim. Rubu’ Mujayyab adalah alat 

                                                           
17

 Lingkaran vertikal adalah suatu lingkaran yang menghubungkan titik zenith dan titik 

nadir melalui horizon tegak lurus pada bidang horizon , sehingga setiap titik pada lingkaran 

horizon jaraknya 90
0 

dan dapat dibuat tak terbatas. A. Jamil, Ilmu Falak(Teori & Aplikasi) Arah 

Kiblat, Awal Waktu, dan Awal Tahun (Hisab Kontemporer), Jakarta: Amzah, 2009, hlm. 7. 
18

 Trigonometri berasal dari bahasa Yunani, yaitu trigono artinya “tiga sudut” dan metro 

artinya “mengukur”. Jadi trigonometri adalah sebuah cabang matematika yang berhadapan dengan 

sudut segitiga dan fungsi trigonometrik, seperti sinus, kosinus, dan tangen. 
19

 Badan Hisab dan Rukyat Departemen Agama, Almanak Hisab Rukyat, Proyek 

Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, Jakarta:1981, hlm. 132. 



5 
 

hitung yang berbentuk seperempat lingkaran, sehingga ia dikenal dengan 

kuadrant yang artinya seperempat. 

Adapun istilah-istilah dalam Rubu’ Mujayyab adalah: markaz 

adalah titik sudut siku-siku Rubu’ Mujayyab pada tempat lubang kecil 

yang dapat dimasuki benang. Qausul irtifa’ adalah busur yang 

mengelilingi Rubu’ Mujayyab bagian ini diberi skala 0 sampai 90 bermula 

dari kanan ke kiri (1
0
 = 60 menit). Jaib Tamam adalah sisi kanan yang 

menghubungkan Markaz ke awal Qous. Bagian ini diberi skala 0-60, dari 

titik satuan skala itu ditarik garis yang lurus menuju ke Qous, garis ini 

disebut Juyub Mankusah. Sittin adalah sisi kiri yang menghubungkan 

Markaz ke awal Qous. Bagian ini diberi skala 0 sampai 60 dari tiap-tiap 

titik satuan skala itu ditarik garis lurus menuju ke Qous, garis itu disebut 

Jayub Mabsutoh. Hadafah adalah dua tonjolan yang keluar dari Rubu’ 

Mujayyab. Khoit adalah benang kecil yang di masukkan ke Markaz. Muri 

adalah benang pendek yang diikat pada Khoit yang digeser naik turun. 

Syakul adalah bandul yang berada diujung Khoit.
20

 

Adapun dalam kitab yang membahas menghitung Rashdul Kiblat 

dengan Rubu’ Mujayyab belum ada yang membahas sebelumnya, yang 

membahas hanyalah kitab Jami’u Al-Adillah. Kitab Jami’u Al-Adillah 

merupakan karangan ahli falak dari pulau garam Madura, yakni KH. 

Ahmad Ghozali Muhammad Fathullah.  

                                                           
20

  Kementerian Agama Republik Indonesia, Ilmu Falak Praktis, Direktorat Pembinaan 

Syariah dan Hisab Rukyat dkk, Jakarta Pusat: 2013, hlm. 65.  
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Adapun fungsi dari Rubu’ Mujayyab, yang mana salah satunya 

ialah bisa untuk menghitung Rashdul Kiblat. Sehingga penulis tertarik 

untuk mengkaji dan meneliti lebih dalam mengenai Rubu’ Mujayyab 

sebagai instrument penentuan Rashdul Kiblat. Pentingnya perhitungan 

Rashdul Kiblat dengan Rubu’ Mujayyab lebih secara praktis juga untuk 

melestarikan alat klasik yang masih eksis di ranah ke ilmuwan falak. 

Berangkat dari latar belakang di atas membuat peneliti tertarik untuk 

mengetahui dan menganalisa lebih dalam mengenai hal tersebut dengan 

mengangkat judul : STUDI ANALISIS RASHDUL KIBLAT DENGAN 

MENGGUNAKAN RUBU’ MUJAYYAB DALAM KITAB JAMI’U Al-

ADILLAH  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan diatas adapun rumusan masalah yaitu : 

1. Bagaimana metode Rashdul Kiblat dengan menggunakan Rubu’ 

Mujayyab dalam kitab Jami’u Al-Adillah ? 

2. Bagaimana analisis akurasi Rashdul Kiblat dengan menggunakan 

Rubu’ Mujayyab dalam kitab Jami’u Al-Adillah ? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian dari skripsi ini adalah : 

1. Untuk mengetahui metode Rashdul Kiblat dengan menggunakan 

Rubu’ Mujayyab dalam kitab Jami’u Al-Adillah. 

2. Mengetahui akurasi penentuan arah kiblat dengan Rashdul Kiblat 

menggunakan Rubu’ Mujayyab dalam kitab Jami’u Al-Adillah. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah : 

1. Menambah wawasan dalam memahami metode penentuan arah kiblat. 

2. Memperkaya khazanah keilmuan umat islam terhadap metode atau 

cara penentuan Rashdul Kiblat dengan menggunakan Rubu’ Mujayyab. 

3. Menjadi karya ilmiah yang dapat dijadikan informasi dan rujukan bagi 

semua orang baik para ahli falak maupun pencinta ilmu falak dan 

peneliti di kemudian hari. 

E. Telaah Pustaka 

Sehubungan dengan penelitian ini, peneliti sendiri mencantumkan 

beberapa penelitian terdahulu yang kajian penelitiannya juga sama 

mengenai penentuan Rashdul Kiblat dengan Rubu’ Mujayyab, ataupun 

yang berkaitan dengan penelitian yang sama tentang karya-karya KH. 

Ahmad Ghazali Muhammad Fathullah, sudah banyak penelitian-penelitian 

sebelumnya yang membahas tentang karya-karya beliau ini, mulai dari 

perhitungan awal sholat, hisab awal bulan Qamariah dan juga tentang arah 

kiblat.  

Namun pada penelitian skripsi ini ada perbedaan dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya. Perhitungan Rashdul Kiblat dengan 

menggunakan instrument Rubu’ Mujayyab, metode ini  merupakan  alat 

falak klasik yang  digagas  oleh  KH. Ahmad  Ghazali  dalam  kitab Jami’u 

Al-Adillah, karena perbedaan tersebutlah maka penulis tertarik untuk 

diadakannya penelitian lebih lanjut. Meskipun demikian, ada beberapa 
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penelitian yang membahas kitab yang sama namun berbeda dalam fokus 

kajiannya. 

Adapun penelitian-penelitian sebelumnya yang berkaitan  dengan  

penelitian ini yaitu :  

Skripsi Lukman tentang Studi Analisis Rashdul Kiblat Bulan 

Dalam Kitab Jami’u al-adillah karya KH. Ahmad Ghozali.
21

 Skripsi ini 

membahas tentang pertama metode Rashdul Kiblat Bulan sama dengan 

metode Rashdul Kiblat Matahari harian, memanfaat gerak edar Bulan saat 

memotong arah kiblat suatu tempat atau saat azimuth Bulan dan azimuth 

kiblat senilai. Kedua, hasil uji komparasi di lapangan dengan Rashdul 

Kiblat Matahari maka diketahui ada kemelencengan 1
o
, kemudian dari 

hasil uji komparasi dengan azimuth matahari diketahui kemelencengan 0
o
 

40’ menit. 

Skripsi Adi Misbahul Huda Rashdul Kiblat Dua Kali Dalam 

Sehari Di Indonesia (Studi Analisis Pemikiran KH. Ahmad Ghozali 

Muhammad Fathullah Dalam Kitab Jami’al-Adillah Ila Ma’rifatisimt Al-

Qiblah).
22

 Dalam skripsinya termasuk dalam hisab kontemporer karena 

data yang digunakan dalam perhitungan menggunakan data-data 

kontemporer. Rumus azimuth kiblat dalam kitab Jami’u Al-Adillah 

menggunakan dua model yaitu spherical trigonometri dan Vincenty. 

Kedua metode tersebut memiliki tingkat akurasi yang tinggi sehingga 

                                                           
21

 Lukman, Studi Analisis Rashdul Kiblat Bulan Dalam Kitab Jami’u al-adillah karya 

KH. Ahmad Ghozali, skripsi S1 Fakultas Syari’ah UIN Walisongo Semarang, 2016, hlm. 89. 
22

 Adi Misbahul Huda Rashdul Kiblat Dua Kali Dalam Sehari Di Indonesia (Studi 

Analisis Pemikiran KH. Ahmad Ghozali Muhammad Fathullah Dalam Kitab jami’al-Adillah Ila 

Ma’rifatisimt Al-Qiblah), skripsi S1 Fakultas Syari’ah UIN Walisongo Semarang, 2016, hlm. 104 
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dalam rumus Vincenty tingkat ketelitian sampai ordo milimeter. Dalam 

skripsi ini menggunakan alat GPS dan pengambilan  data  deklinasi  dan 

equation  of  time  dari  software Falakiyah Pesantren karya KH. Ahmad 

Ghozali. Sedangkan peneliti menggunakan alat Rubu’ Mujayyab. 

Skripsi Purkon Nur Ramdhan tahun 2012 berjudul Studi Analisis 

Metode Hisab Arah Kiblat KH. Ahmad Ghozali Dalam Kitab Irsyad al-

Murid.
23

 Dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa metode hisab di 

dalam kitab Irsyâd al-Murîd tergolong metode hisab kontemporer, 

sehingga hasil yang di dapat dari perhitungan tersebut tidak jauh berbeda 

dengan perhitungan kontemporer lainnya (ephemeris). Persamaannya 

adalah rumus yang digunakan dalam menghitung azimuth kiblat dan 

Rashdul merupakan turunan dari teori dasar segitiga bola dan 

perhitungannya pun harus selalu menggunakan kalkulator. Perbedaannya 

Rashdul Kiblat dalam perhitungan kitab Irsyâd al-Murîd menggunakan 

nilai absolut dan bisa memperhitungkan dua kali kemungkinan terjadinya 

Rashdul Kiblat dalam sehari, penggunaan data matahari, baik itu deklinasi 

matahari atau equation of time yang berbeda dan metode ini memiliki 

tingkat akurasi tinggi karena menggunakan data yang tidak jauh berbeda 

dengan data ephemeris. 

Skripsi Ahmad Rif’an Ulinnuha tahun 2016 berjudul Penentuan 

Waktu Rasdul Qiblat Harian Dengan menggunakan Astrolabe RHI.
24

 

                                                           
23

 Purkon  Nur  Ramdhan, Studi  Analisis  Metode  Hisab  Arah  Kiblat  KH.  Ahmad  

Ghozali Dalam Kitab Irsyad al-Murid, Skripsi, Semarang: IAIN Walisongo, 2012. 
24

 Ahmad Rif’an Ulinnuha, Penentuan Waktu Rasdul Qiblat Harian Dengan 

Menggunakan Astrolabe, Skripsi, Semarang: UIN Walisongo, 2016.  
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Adapun kesimpulannya skripsi Rif’an yaitu dari penelitian dan praktek 

lapangan, menunjukkan hasil bahwa penentuan jam Rasdul Qiblat harian 

menggunakan astrolabe dilakukan dengan memanfaatkan fungsi dan 

bagiannya. Menempatkan rule pada rete senilai zodiak pada suatu tanggal 

yang diketahui sebelumnya melalui  bagian belakang astrolabe. Kemudian 

rule dan rete diputar sampai menyentuh garis Rasdul Qiblat yang 

tergambar pada plate, dan rule difungsikan sebagai penunjuk waktu pada 

limb astrolabe. Konversi dilakukan untuk mengetahui waktu dengan 

menggunakan eqution of time yang diketahui  melalui  skala nilai yang 

terletak pada alidade yang menyentuh kurva eqution of  time  pada  bagian  

belakang astrolabe. Hasil perbandingan dengan perhitungan sistem 

ephemeris menunjukkan  selisih pada nilai eqution of time sebesar 0 menit 

40 detik yang berdampak pada hasil akhir (waktu raṣdul qiblah) sebesar 1 

menit 50 detik.  

Skripsi Muhammad Nu’man Alkarim tahun 2015 berjudul 

Perancangan Aplikasi Perhitungan Rashdul Kiblat Harian Dengan Java 2 

Micro Edition (J2ME) Pada Mobile Phone.
25

 Adapun kesimpulan dari 

skripsinya yaitu Sepintas mengenai aplikasi Rashdul Kiblat Harian 

“Qiblaty” yang merupakan alat bantu  dalam penentuan arah kiblat dengan 

metode rashdul  kiblat. Guna mempermudah perhitungan arah kiblat maka 

dikembangkan  sebuah  aplikasi rashdul kiblat bagi pengguna mobile 

phone berbasis Java dalam penentuan arah kiblat. 

                                                           
25

 Muhammad Nu’man Alkarim, Perancangan Aplikasi Perhitungan Rashdul Kiblat 

Harian Dengan Java 2 Micro Edition (J2ME) Pada Mobile Phone, skripsi, Semarang: UIN 

Walisongo, 2015. 
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skripsi Ila Nurmila berjudul Aplikasi Metode Azimuth Kiblat dan 

Rashdul Kiblat Dengan Penggunaan Rubu’ Mujayyab.
26

 Dalam tesisnya 

menggunakan Konsep trigonometri Rubu’ Mujayyab berdasarkan kepada 

hitungan Sexagesimal (hitungan yang berdasar kepada bilangan 60) 

berbeda dengan kalkulator terprogram dengan bilangan 1. Sehingga 

perbandingannya menjadi  60:1. Dengan demikian, nilai yang diperoleh 

melalui perhitungan Rubu’ Mujayyab harus dibagi dengan nilai 60 agar 

memperoleh nilai yang sesuai dengan perhitungan kalkulator. 

Ihwan Muttaqin pada tahun 2012 melakukan sebuah penelitian 

membahas tentang Studi Analisis Metode Penentuan Arah Kiblat Dengan 

Menggunakan Equatorial Sundial, penelitian ini menerangkan bagaimana 

fungsi lain dari equatorial sundial disamping untuk menunjukkan waktu 

hakiki, yaitu fungsi untuk menentukan arah mata angin yang mana akan 

diaplikasikan untuk menentukan arah kiblat. Untuk ketelitiannya masih 

kurang akurat dengan kisaran 0
o
 57’ 17,43” hingga 1

o
 37’ 22,61” sudut 

kemelencengan.
27

 Perbedaan dengan apa yang akan dikaji peneliti ialah 

instrumennya bukan menggunakan equatorial sundial melainkan Qibla 

Rulers. 

F. Metodologi Penelitian 

Adapun metode yang gunakan dalam penelitian sebagai berikut : 

1. Jenis Penelitian. 

                                                           
26

 Ila Nurmila, Aplikasi Metode Azimuth Kiblat dan Rashdul Kiblat Dengan Penggunaan 

Rubu’ Mujayyab. Skripsi, Semarang: IAIN Walisongo, 2012. 
27

 Ihwan Muttaqin, Studi Analisis Metode Penentuan Arah Kiblat Dengan Menggunakan 

Equatorial Sundial, (Semarang : Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo Semarang, 2012),  h. 73 



12 
 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kepustakaan (library 

research) yaitu penelitian yang dilakukan dengan menggunakan 

literatur dan sumber data tertulis dalam melakukan analisis 

kepustakaan.
28

 Jenis penelitian ini adalah kualitatif,
29

 yakni dengan 

pendekatan deskriptif yang bertujuan untuk menuturkan pemecahan 

masalah yang ada berdasarkan data-data untuk dianalisis dan 

diinterpretasikan.
30

 

Dalam penelitian ini penulis menggambarkan secara mendetail 

bagaimana metode rashdul kiblat dengan menggunakan rubu’ 

mujayyab dalam kitab jami’u Al-Adillah karya KH. Ahmad Ghozali. 

Hal ini dilakukan untuk menghasilkan uraian secara mendalam. 

2. Sumber Data 

Adapun sumber data terbagi menjadi dua yaitu : 

a. Data Primer 

Adapun data primernya dari kitab Jami’u Al-Adillah karya KH. 

Ahmad Ghozali tentang Rashdul Kiblat dengan menggunakan 

rubu’ mujayyab.  

b. Data sekunder 

Adapun data sekundernya berupa buku-buku, makalah-makalah, 

skripsi, jurnal, tulisan-tulisan yang membahas tentang Rubu’ 

                                                           
28

 M. Iqbal Hasan, Pokok–Pokok Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, Bogor : Ghalia 

Indonesia, 2002, hlm. 11. 
29

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, Bandung: Alfabeta, 

2009, hlm. 7-8. 
30

 Cholid Narbuka dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, Jakarta: Bumi Aksara, 

2008, hlm. 65. 
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Mujayyab dan wawancara dengan Su’udi Fadli seorang santri yang 

di percayai KH. Ahmad Ghozali pengarang kitab Jami’u Al-

Adillah. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data-data, dalam penelitian kualitatif, 

digunakan dengan teknik yaitu : wawancara dan dokumentasi 

dilakukan dengan cara pengumpulan beberapa informasi pengetahuan, 

fakta dan data.
31

 Dengan demikian dapat dikumpulkan data-data 

tertulis yang berhubungan dengan masalah penelitian, baik dari sumber 

dokumen, buku-buku, catatan-catatan, internet, jurnal, makalah dan 

sejenisnya yang berhubungan dengan pembahasan ini.
 32

 

4.  Teknik Analisis Data 

Teknik yang digunakan setelah data yang diperlukan  terkumpul 

secara keseluruhan, selanjutnya akan dipelajari dan dianalisa dengan 

menggunakan metode analisis deskriptif.
33

 Analisis deskriptif 

merupakan penggambarkan keadaan yang dijadikan objek penelitian.  

Proses analisis dimulai dengan mengumpulkan referensi yang 

berkaitan dengan rashdul kiblat menggunakan rubu’ mujayyab. 

Pertama kali yang digunakan peneliti lakukan memberikan gambaran 

                                                           
31

 Tim Penyusun Fakultas Syari’ah,  Pedoman Penulisan Skripsi, Semarang : IAIN 

Walisongo, 2012, hlm. 16. 
32

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: Penerbit 

Rineka Cipta, 2002, hlm. 206. 
33

 Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai 

variabel mandiri, baik satu variabel maupun lebih tanpa membuat perbandingan atau 

menghubungkannya dengan variable lain. Lihat Beni Kurniawan, metodologi penelitian, 

Tangerang: jelajah nusa, 2012, hlm. 20. 
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tentang rashdul kiblat dengan menggunakan rubu’ mujayab dalam 

kitab jami’u al-adillah karya KH. Ahmad Ghozali. Kemudian peneliti 

menggali metode yang digunakan,
34

 serta menganalisis kriteria 

penentuan arah kiblat untuk mengetahui perhitungan dari hasil metode 

tersebut dengan akurasinya perhitungan menggunakan rubu’ serta 

membandingkan dengan perhitungan ephemeris dan membuat 

kesimpulan yang dapat dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
35

 

G. Sistematika Penulisan 

Dalam sistematika penulisan peneliti membagi beberapa sub bab adapun 

sebagai berikut :  

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini membahas tentang latar belakang penelitian ini 

dilakukan, rumusan masalah yang hendak diteliti sebagai 

pembatasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian. Selanjutnya 

telaah pustaka, dan metode penelitian yang mana menjelaskan 

teknis analisis yang dilakukan dalam penelitian, serta di 

kemukakan tentang sistematika penulisan pembuatan skripsi. 

BAB II : TINJAUAN UMUM TENTANG ARAH KIBLAT 

Bab ini meliputi  tentang  pengertian  arah  kiblat,  dasar  hukum  

menghadap kiblat, sejarah ka’bah sebagai kiblat umat Islam, 

                                                           
34

 Tim Penyusun Fakultas Syari’ah,  Pedoman Penulisan Skripsi, Semarang : IAIN 

Walisongo, 2012, hlm. 16. 
35 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta, 2012, hlm. 89. 
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gambaran umum rubu’ mujayyab, macam-macam metode 

penentuan arah kiblat dan pendapat ulama tentang menghadap 

kiblat. 

BAB III : METODE RASHDUL KIBLAT DENGAN RUBU’ MUJAYAB 

DALAM KITAB JAMI’U AL-ADILLAH  

Bab ini berisi biografi KH. Ahmad Ghozali, karya-karya KH. 

Ahmad Ghozali, sekilas tentang kitab jami’u al-adillah, metode 

rashdul kiblat menggunakan rubu’ mujayyab dalam kitab Jami’u 

al-Adillah. 

BAB IV : ANALISIS AKURASI RASHDUL KIBLAT DENGAN 

MENGGUNAKAN RUBU’ MUJAYYAB DALAM KITAB 

JAMI’U AL-ADILLAH  

Dalam bab ini merupakan pokok inti penelitian tentang analisis  

metode dengan mendeskripsikan proses rasdul kiblat dengan 

menggunakan rubu’ mujayyab dalam kitab jami’u al-adillah, 

analisis perhitungan rashdul kiblat dengan mengkomparasikan 

perhitungan rubu’ dan ephemeris serta kelebihan dan 

kekurangan rubu’ mujayyab. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini dijelaskan mengenai kesimpulan, saran, kata penutup. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG ARAH KIBLAT 

 

A. Pengertian Arah Kiblat 

Kata arah dalam bahasa Arab disebut jihah, syathrah dan simt 

yang artinya arah menghadap, pusat pandangan.
1
 Kata tersebut sama 

dengan kata kiblat, secara etimologi berasal dari bahasa arab قبِهت yang 

merupakan bentuk mashdar dari kata kerja قبم , ٚقبم , قبهت (qabala-yaqbilu-

qiblatan) berarti menghadap.
2
  

Arah kiblat adalah arah terdekat menuju ka‟bah (al-Masjid al- 

Haram) melalui lingkaran bola bumi (great circle).
3
 

Adapun secara etimologi definisi kiblat sebagai berikut : 

1. Ensiklopedi Hukum Islam 

Kata Kiblat berasal dari bahasa arab al-Qiblah, yaitu sebuah ism 

al-nau‟ (nama jenis) yang berarti arah, berasal dari kata qabala 

yaqbulu al-makan yang berarti menghadap ke suatu tempat.
4
 

2. Kamus Besar Bahasa Indonesia dan Kamus Ilmiah Populer 

Kiblat sebagai Arah atau tujuan.
5
 Ada yang mengartikan sebagai 

jurusan atau mata angin.
6
 Maksud definisi ini mengarah pada 

                                                           
1
 Ahmad Wahidi dan Evi Dahliyatin Nuroini, ARAH KIBLAT dan PERGESERAN 

LEMPENG BUMI Perspektif Syar‟iyah & Ilmiah, Malang: UIN-MALIKI PRESS, 2012, hlm. 12.  
2
 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab Indonesia Terlengkap, 

Yogyakarta: Pustaka Progresif, Cet I,  1984, hlm. 1169. 
3
 Slamet Hambali, Metode Pengukuran ARAH KIBLAT Yang Dikembangkan di Pondok 

Pesantren Al-hikmah II Benda sirampog Kabupaten Brebes, Semarang : IAIN Walisongo, 2010. 

Hlm. 1.  
4
 Abdul Azis Dahlan, et.al, Ensiklopedi Hukum Islam, Jakarta : PT. Ichtiyar Baru Van 

Hoeve, cet 1, 1996, hlm. 944.  
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makna kiblat sebagai arah ke Ka‟bah di Makkah pada saat shalat.
7
  

Atau jurusan ke Ka‟bah di Makkah, ke jurusan inilah kaum 

Muslimin harus menghadap setiap melakukan shalat lima kali 

sehari.
8
 

Adapun secara terminologi definisi kiblat sebagai berikut : 

1. Slamet Hambali 

Arah kiblat yaitu arah menuju ka‟bah (Makkah) lewat jalur 

terdekat yang mana setiap muslim dalam mengerjakan shalat 

harus menghadap kearah tersebut.
9
 

2. Menurut Ahmad Izzuddin 

Masalah kiblat tiada lain adalah masalah arah, yaitu arah yang 

menuju ke Ka‟bah (Baitullah), yang berada di kota Makkah. 

Arah ini dapat ditentukan dari setiap titik di permukaan bumi 

dengan melakukan perhitungan dan pengukuran.
10

 

3. Pendapat Muhyidin Khazin, tentang Kiblat adalah arah atau 

jarak terdekat sepanjang lingkaran besar yang melewati ke 

ka‟bah (makkah) dengan tempat kota yang bersangkutan.
11

 

                                                                                                                                                               
5
 Leonardo D. Marsam,cs., Kamus Praktis Bahasa Indonesia, Surabaya : CV. Karya 

Utama, 1983, hlm. 145. 
6
 W.J.S Poerwadarminta, Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Umum 

Indonesia, Jakarta : Balai Pustaka,2006, hlm. 594. 
7
 Departemen P & K, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta : Balai Pustaka,cet 2, 1989, 

hlm.  438. 
8
 Bumi Kurniawan, Kamus Ilmiah Populer, Surabaya : CV. Citra Pelajar,t.th, hlm. 217. 

9
 Slamet Hambali, Ilmu Falak I ( Penentuan Awal Waktu Shalat dan Penentuan Arah 

Kiblat Di Seluruh Dunia), Semarang: Program Pascasarjana IAIN Walisongo, cet. I, 2011. hlm.84.    
10

 Ahmad Izzuddin, ILMU FALAK Praktis, Semarang : PT. PUSTAKA RIZKI PUTRA, 

2012.  hlm. 17.   
11

 Muhyidin Khazin, Ilmu Falak Dalam Teori Dan Praktek, Yogyakarta : Buana Pustaka, 

Cet. Ke-I, 2004, hlm. 3. 
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  Sedangkan definisi kiblat dalam kitab Jami‟u al-Adillah ila 

Ma‟rifati Simt al-Qiblah adalah. 

ً  ٕ  ح  َ   ط  ائِ ٙ ح  فِ  م  ع  ج  ٚ  ء  ل  ا : خ  ف  ش  ع  ٔ   ،اق  ه  ط  ي  ء  ٙ  انش   م  ا بِ ق  ا ٚ  : ي   ت  غ  ن   ٙ  ِْ  بِ اَِ ٙ انج  فِ  ذِ جِ ض  ان ٘ زِ ن  ا   

ً   تِ ب  ع  انك   ش  ف  ا : َ  ع  ش  ش  ٔ   ا.ٓ  ٛ  ه  ع   ت  ي  ل  ع   تِ ه  ب  انقِ  تِ ٓ  جِ نِ  ً   تِ ف  ش  ش  ان .ةِ س  ٔ  ش  ض  ان  بِ  ٍِ ٚ  انذ   ٍ  يِ  تِ ٕي  ه  ع  ان
12

 

Artinya : “kiblat secara bahasa adalah sesuatu yang dihadapi secara 

mutlak, dan menurut pandangan umumnya adalah lahan 

kosong yang dibangun tembok sekeliling masjid untuk 

menjadi tanda arah kiblat, definisi secara syara‟ adalah 

ka‟bah yang dimuliakan yang telah diketahui agama 

secara dloruri (pasti).  

 

Dari beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli di atas 

dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan kiblat 

adalah arah terdekat menuju Kakbah yang berada di Makkah bagi orang 

yang melakukan shalat dan perbuatan yang diperkenankan untuk 

menghadap ke Kakbah. Disebutnya sebagai kiblat karena orang yang 

shalat wajib untuk menghadap kepadanya, dan Kakbah karena bentuknya 

yang kubus segi empat. 

B. Dasar Hukum Menghadap Kiblat 

Menghadap kiblat ketika melaksanakan shalat hukumnya wajib 

dan merupakan salah satu syarat sahnya shalat. Kewajiban ini telah 

disepakati oleh seluruh mujtahid. Dasar menghadap kiblat dibagi menjadi 

dua berdasarkan Al-Qur‟an dan Hadits adapun sebagai berikut : 

1. Dasar hukum berdasarkan Al-Qur‟an 

a. QS. Al-Baqarah [2] ayat 144 

                                                           
12

 Ahmad Ghozali Muhammad Fathullah. Jami‟ al-Adillah ila Ma‟rifati Simt al-Qiblati, 

Sampang : LAFAL (Lajnah Falkiyah LanBulan), 2016, hlm. 54.  
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                                  

                        

                    ا  ً افمِ  ع  ا اللَّ   بغِ  ي   ٔ

  ٌ هٕ   ً     ٚ ع 

Artinya : sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah 

ke langit, Maka sungguh Kami akan memalingkan 

kamu ke kiblat yang kamu sukai. Palingkanlah 

mukamu ke arah Masjidil Haram. dan dimana saja 

kamu berada, Palingkanlah mukamu ke arahnya. dan 

Sesungguhnya orang-orang (Yahudi dan Nasrani) 

yang diberi Al kitab (Taurat dan Injil) memang 

mengetahui, bahwa berpaling ke Masjidil Haram itu 

adalah benar dari Tuhannya; dan Allah sekali-kali 

tidak lengah dari apa yang mereka kerjakan.
13

 (QS. 

Al-Baqarah [2] ayat 144). 

 

Dalam ayat ini dijelaskan memerintahkan umat muslim untuk 

menghadap ka‟bah secara tepat ketika melakukan shalat baik yang melihat 

langsung maupun tidak langsung.
14

 Perintah menghadapkan dengan teks 

ٔجٓك شطش انًضجذ انحشاو فٕل   . Kata   فٕل mengandung makna palingkanlah 

adalah Fi‟il amar yang maknanya perintah. Perintah memalingkan dalam 

ayat tersebut maknanya adalah memalingkan wajah dan anggota badan 

mengarah untuk menghadap ke kiblat.
15

 

 

                                                           
13

 Departemen Agama RI,  Al-Qur‟an dan Terjemahannya, Semarang : Toha Putera, t.th., 

hlm.  22. 
14

 Abdul Halim Hasan, Tafsir Al-Ahkam, Jakarta : Kencana Prenada Media group, cet. Ke 

I, ed. 2006, hlm. 18. 
15

 Ahmad Izzuddin, Kajian Terhadap…, hal. 121. 
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b. QS. Al-Baqarah [2] ayat 150 

                        

                      

                     

            

Artinya : Dan dari mana saja kamu (keluar), Maka 

Palingkanlah wajahmu ke arah Masjidil Haram. 

dan dimana saja kamu (sekalian) berada, Maka 

Palingkanlah wajahmu ke arahnya, agar tidak 

ada hujjah bagi manusia atas kamu, kecuali 

orang-orang yang zalim diantara mereka. Maka 

janganlah kamu takut kepada mereka dan 

takutlah kepada-Ku (saja). dan agar Ku-

sempurnakan nikmat-Ku atasmu, dan supaya 

kamu mendapat petunjuk.
16

(QS. Al-Baqarah 

ayat 150). 

 

Dalam ayat ini dijelaskan Perintah menghadap ke arah Masjidil 

Haram diulangi dalam kedua ayat ini untuk menjelaskan, bahwa perintah  

itu bersifat umum untuk seluruh umat, masa serta tempat karena sangatlah 

penting, selain itu ada hikmah yang terkandung di dalamnya yaitu agar 

tidak ada lagi alasan bagi ahli kitab, kaum musyrikin dan munafikin untuk 

menentang Nabi dalam persoalan pemindahan kiblat.
17

 Adapun dari kata 

Syathrah adalah “arah” atau “bagian”, dengan demikian kata syathrah al-

masjid al-haram adalah arah atau bagian dari Masjidil Haram. 

 

                                                           
16

 Departemen Agama RI,  Al-Qur‟an dan Terjemahannya, Semarang : Toha Putera, t.th., 
17

 Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an Dan Tafsirnya, (Jakarta : Widya Cahaya, 2011), 

hlm. 229-230. 
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2. Dasar hukum berdasarkan hadits 

a. Hadits riwayat Imam Muslim  

ثُ  ا ذ  شِ  ح  ب ك   ٕ ٛ ب ت   أ ب  ٍِ ش  ثُ  ا ب  ذ  ثُ  ا ح  ذ  ٌ  ح  ف ا اد   ع   ً  ٌ  أ   أَ  ش   ٍ  ت ع  ابِ ث   ٍ  ع   تً  ه  ٍ ص  ب   ح 

ٌ  ك   ى  ه  ص  ٔ   ِّ ٛ  ه  ع   ٗ اللَّ  ه  ص   اللَِّ  ل  ٕص  س   ً   تِ ٛ  ب  ٕ  ح  ٙ َ  ه  ص  ٚ   ا  ب  ه  ق  ٖ ت  ش  َ  ذ  "ق  ت  ن  ز  ُ  ف   س  ذِ ق  ان

ً  طش  ش   ك  ٓ  ج  ٔ   ل  ٕ  ا ف  ٓ  ض  ش  ت   ت  ه  ب  قِ  ك  ُ  ٛ  ٕنِ ُ  ه  ف   ءِ اً  انض  ٙ فِ  ك  ِٓ ج  ٔ    م  ج  س  ش  ً  "ف  او  ش  انح  ذِ جِ ض  ان

 ذ  ق   ت  ه  ب  انقِ  ٌ  إ  ل  ا  ٖ اد  ُ  ف   ت  ع  ك  ٕاس  ه  ذص  ق  ٔ  شِ ج  انف   ةِ ل  ٙ ص  فِ  ٕع  ك  س   ى  ْ  ٔ   ت  ً  ه  ٙ ص  ُِ ب   ٍ  يِ 

)سٔاِ يضهى( ت  ه  ب  انقِ ٕ  ح  َ   ى  اْ  ً  اك  ٕ  ان  ً  ف   ت  ن  ٕ  ح  
 18

 

Artinya : “Bercerita Abu Bakar bin Abi Syaibah, bercerita 

Affan, bercerita Hammad bin Salamah, dari 

Tsabit dari Anas: “Bahwa sesungguhnya 

Rasulullah saw (pada suatu hari) sedang shalat 

dengan menghadap Baitulmakdis, kemudian 

turunlah ayat “Sesungguhnya Aku melihat 

mukamu sering menengadah ke langit, maka 

sungguh kami palingkan mukamu ke kiblat yang 

kamu kehendaki. Palingkanlah mukamu ke arah 

Masjidilharam”. Kemudian ada seseorang dari 

Bani Salamah bepergian, menjumpai sekelompok 

sahabat sedang rukuk pada shalat fajar. Lalu ia 

menyeru, “Sesungguhnya kiblat telah berubah.” 

Lalu mereka berpaling seperti kelompok nabi 

yakni ke arah kiblat.” (HR. Muslim). 

 

Al-Hafiz dalam Fath al-Bari menjelaskan bahwa penggantian kiblat 

itu diterima Nabi SAW. di kala shalat Dzuhur. Tersiarnya berita ke seluruh 

kota Madinah di kala telah masuk waktu Asar, dan sampainya berita itu ke 

Quba (suatu kampung yang jauhnya 3 mil dari Madinah), adalah pada 

shalat subuh besoknya. Ubbad bin Basyar dari bani Salamah, yang 

menyampaikan kepada penduduk Quba. Ubbad berkata kepada mereka 

bahwannya ia telah shalat beserta Nabi SAW, menghadap ke arah Ka‟bah, 

                                                           
18

 Abu Al-Husain Muslim Bin Al-Hajjaj Bin Muslim Al-Qusyairy An-Naisabury, Shahih  

Muslim, Juz. I, Beirut: Darul Kutubil „Ilmiyyah, t.t, hlm. 214-215. 
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tidak lagi menghadap ke arah Bait al-Maqdis. Di kala orang yang sedang 

shalat itu, mendengar katanya, berpalinglah mereka ke arah Ka‟bah.
19

 

b. Hadits riwayat Imam Bukhari 

 

 ٗٛ ثُ  ا ٚ ح  ذ  او  ق ال  ح  ِْش  ثُ  ا  ذ  هىِ  ق ال  : ح  ض  ثُ  ا ي  ذ  ٍ  أ بِٙ ح   ذِ ب  ع   ٍِ ب   ذِ ً  ح  ي   ٍ  ع   ش  ٛ  ثِ ك   ب 

ٌ  س   : ال  ق   ش  ابِ ج   ٍ  ع   ٍِ ً  ح  انش   ا ِّ ه  ٗ اللَّ ع  ه  ص   اللَِّ  ٕل  ص  ك  ِّ  ى  ه  ص   ٔ   ٛ احِه تِ هٗ  س  هٙ  ع  ٚ ص 

اد   ا أ س  , ف إرِ  ٓ ت  ج   ٕ ٛ ث  ت  ت ق ب م  انقبِ ه ت . ح  ل  ف اص  ت  َ ز  ٚ ض  )سٔاِ انبخاس٘( انف شِ
 20

 

Artinya : “bercerita Muslim, bercerita Hisyam, bercerita yahya 

bin Abi Katsir dari Muhammad bin Abdurrahman 

dari jabir berkata : ketika Rasulullah SAW shalat di 

atas kendaraan (tunggangannya) beliau menghadap 

ke arah sekehendak tunggangannya, dan ketika 

beliau hendak melakukan shalat fardlu beliau turun 

kemudian menghadap kiblat”. (HR. Bukhari). 

Hadits ini menyatakan, kita boleh shalat sunnah di atas 

kendaraan di dalam perjalanan, walaupun kendaraan menghadap 

kemana saja. Menurut suatu riwayat dari Ahmad, Muslim dan al-

Turmudzi menjelaskan bahwasanya pada suatu hari Nabi SAW, 

sedang menuju ke Madinah dari Makkah dan ketika itu menghadap 

ke arah depan kendaraannnya, maka turunlah ayat : Maka kemana 

saja kamu menghadapkan mukamu, itulah tempat yang diridhoi  

Allah, (QS. 2:115).
21

 Akan tetapi ketika hendak melaksanakan 

shalat fardhu, Rasulullah SAW turun dari kendaraan untuk 

menghadap kiblat menunjukkan bahwa menghadap kiblat menjadi 

salah satu syarat sahnya shalat. 

                                                           
19

 Imam al-Hafiz Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari, Juz I, Beirut: Dar al 

Fikr, t.t, hlm. 506. 
20

 Muhammad Bin Ismail Bin Ibrahim Bin Mughirah Al-bukhari, Shahih Bukhari, Juz I, 

Beirut: Dar al-Fikr, t.t, hal. 82. 
21

 Teungku Muhammad Hasbi ash-Sidiqy, Koleksi Hadis-Hadis Hukum, Juz II, 

Semarang: Pustaka Rizki Putra, cet. ke-2, 2001, hlm. 406. 
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C. Sejarah Ka’bah Sebagai Kiblat Umat Islam 

Ka‟bah sebagai kiblat umat Islam seluruh dunia memiliki sejarah 

panjang. Ka‟bah, merupakan tempat peribadatan paling terkenal dalam 

islam biasanya disebut dengan Baitullah (the temple or house of God).
22

  

Adapun dalam Al-Qur‟an, Ka‟bah sebagai tempat peribadatan memiliki 

beberapa sebutan seperti : “al-Bait”, “al-Bait al-Haram”, “al-Bait al-

Atiq”, “Baitullah” dan “Qiblat”. Dalam The Encyclopedia Of Religion 

dijelaskan bahwa bangunan ka‟bah ini merupakan bangunan yang dibuat 

dari batu-batu (granit) Makkah yang kemudian dibangun menjadi 

bangunan berbentuk kubus (cube-like-building) dengan tinggi kurang lebih 

16 meter, panjang 13 meter dan lebar 11 meter.23
 ka‟bah memiliki 

beberapa sebutan dalam Al-Qur‟an. 

Batu-batu yang digunakan untuk bangunan ka‟bah saat itu diambil 

dari lima sacred mountains, yakni : Sinai, al-judi, hira, Olivet, dan 

Lebanon.
24

 Nabi Adam as dianggap sebagai peletak dasar bangunan 

Ka‟bah di Bumi karena menurut Yakut al Hamawi (575  H/1179  M-626  

H/1229 M, ahli sejarah dari Irak) bahwa bangunan Ka‟bah berada di lokasi 

kemah Nabi Adam as setelah diturunkan Allah SWT dari surga ke Bumi. 

Setelah Nabi Adam as wafat, bangunan itu diangkat ke langit. Lokasi itu 

dari masa ke masa diagungkan dan disucikan oleh umat para nabi.
25
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 Muhammad Farid Azmi, Qibla Rulers Sebagai Alat Pengukur Arah Kiblat, skripsi S1 

Fakultas Syari‟ah dan Hukum UIN Walisongo Semarang, 2017, hlm. 36. 
23

 Mircea Eliade (ed), The Encyclopedia Of Religion, Vol. 7, New York : Marcillan 

Publishing Company, t, th, hlm. 225.  
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 Susiknan Azhari  Ensiklopedi  Hisab  Rukyat. cet-2, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008. 
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 Ahmad  Izzuddin, Menentukan Arah Kiblat Praktis, Yogyakarta:  Logung Pustaka, cet.  



24 
 

Pada masa Nabi Ibrahim as dan putranya Nabi Ismail as, lokasi itu 

digunakan untuk membangun rumah ibadah, bangunan ini merupakan 

rumah ibadah pertama yang dibangun.  

Dalam pembangunan itu Nabi Ismail as menerima Hajar Aswad 

(batu hitam) dari Jibril di Jabal Qubais, lalu meletakkannya di sudut 

tenggara bangunan. Bangunan itu berbentuk kubus yang dalam bahasa 

arab disebut muka'ab. Dari kata inilah muncul sebutan Ka'bah.
26

  

Ka'bah sebagaimana halnya di masa sebelumnya, menarik 

perhatian banyak orang. Abrahah, gubernur Najran, yang saat itu 

merupakan daerah bagian kerajaan Habasyah (sekarang Ethiopia) 

memerintahkan penduduk Najran, yaitu Bani Abdul Madan bin ad-Dayyan 

al-Harisi yang beragama Nasrani untuk membangun tempat peribadatan 

seperti bentuk Ka'bah di Makkah untuk menyainginya. Bangunan itu 

disebut Bi'ah dan di kenal  sebagai Ka‟bah Najran. Ka‟bah ini diagungkan 

oleh penduduk Najran dan diurus oleh para uskup.
27

 

Makkah juga pernah dilanda banjir hingga menggenangi Ka‟bah 

sehingga meretakkan dinding-dinding Ka‟bah yang memang sudah rusak. 

Selain itu Ka‟bah sebagai bangunan pusaka purbakala semakin rapuh 

dimakan waktu, sehingga banyak bagian-bagian temboknya yang retak dan 

bengkok. Pada saat itu orang-orang Quraisy berpendapat perlu diadakan 

                                                                                                                                                               
I, 2010, hlm. 9. 
26

 Susiknan  Azhari,  Ilmu  Falak  Perjumpaan  Khazanah  Islam  dan  Sains  Modern, 

Yogyakarta : Suara Muhammadiyah, cet. II,  2007 hlm. 41. 
27

 Ibid., hlm. 42. 
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renovasi bangunan Ka‟bah untuk memelihara kedudukannya sebagai 

tempat suci.  

Dalam renovasi ini turut serta pemimpin-pemimpin kabilah dan 

para pemuka masyarakat Quraisy. Sudut-sudut Ka‟bah itu oleh Quraisy di 

bagi empat bagian, tiap kabilah mendapat satu sudut yang harus dirombak 

dan dibangun kembali. Ketika sampai ke tahap peletakan Hajar Aswad 

mereka berselisih tentang siapa yang akan meletakkannya. Kemudian 

pilihan mereka jatuh ke tangan seseorang yang dikenal sebagai al-Amin 

(yang jujur atau terpercaya) yaitu Muhammad bin Abdullah (yang 

kemudian menjadi Rasulullah SAW).
28

  

Setelah penaklukan kota Makkah (Faṭ al-Makkah), pemeliharaan 

Ka‟bah dipegang oleh kaum muslimin. Berhala-berhala sebagai lambang 

kemusyrikan yang terdapat di sekitarnya pun dihancurkan oleh kaum 

muslimin.
29

 Ka‟bah menjadi kiblat shalat sebelum Rasulullah hijrah ke 

Madinah. Ketika Rasulullah masih di Makkah sebelum pindah ke 

Madinah, kalau shalat, beliau menghadap kiblat ke Bait al-Maqdis, tetapi 

Ka‟bah dihadapan beliau. Setelah pindah ke Madinah, beliau langsung 

berkiblat ke Bait al-Maqdis 16 bulan setelah itu Allah SWT memalingkan 

kiblatnya ke Ka‟bah. Kurang lebih 16 atau 17 bulan lamanya berkiblat ke 

Bait al-Maqdis, maka Rasulullah SAW sangat rindu berkiblat ke Masjidil 

Harȃm di Makkah.
 30

 Kerinduan beliau itu sudah dapat dimaklumi dari 
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 Muhammad Husain Haikal, Sejarah Hidup Muhammad, Jakarta :  Litera Antar Nusa, 

1989, hlm. 68-70. 
29

 Ibid. hlm. 70. 
30

 Salim Bahreisy dan Said Bahreisy, Tafsir  Ibnu  Katsier, terjemahan,  cet. 4, Surabaya:  
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wahyu-wahyu yang turun terlebih dahulu yang mengatakan bahwa rumah 

yang di Makkah itu diperintahkan Allah SWT kepada Ibrahim untuk 

membuat dan mendirikannya, maka turunlah surat Al-Baqarah ayat 150 

untuk berkiblat ke Masjidil Harȃm.
31

 

D. GAMBARAN UMUM RUBU’ MUJAYYAB 

1. Pengertian Rubu’ Mujayyab  

Adapun pengertian secara etimologi kata Rubu‟ Mujayyab 

berasal dari kata انشبع  berarti seperempat (1/4) dan Mujayyab yang 

artinya  bersulam. Sehingga kata Rubu‟ Mujayyab berarti seperempat 

yang bersulam.
32

 Sedangkan secara terminologi kata Rubu‟ atau Rubu‟ 

Mujayyab merupakan suatu alat hitung yang berbentuk seperempat 

lingkaran, sehingga ia dikenal dalam istilah geneometri alat ini disebut 

Quadrant,
33

 alat ini sangat sederhana. Jadi kata Rubu‟ mujayyab adalah 

suatu alat untuk menghitung fungsi geneometri yang sangat berguna 

untuk memproyeksikan suatu peredaranan benda langit pada lingkaran 

vertikal.
34

 

Adapun beberapa pengertian Rubu‟ Mujayyab sebagai berikut: 

                                                                                                                                                               
PT. Bina Ilmu, 1992, hlm. 260-26. 

31
 Slamet Hambali, Ilmu Falak 1; Penentuan Awal Waktu Shalat dan Arah Kiblat Seluruh  

Dunia, Semarang: Program Pascasarjana IAIN Walisongo, cet. I, 2011, hlm. 170. 
32

 Hendro Setyanto, Rubu‟ Mujayyab (Jawa Barat, Pundak Scientifik) 2002, hal: 3.  
33

 Badan Hisab dan Rukyat Departemen Agama, Almanak Hisab Rukyat, Proyek 

Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, Jakarta : 1981, hlm. 132.  
34

  Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak Dalam Teori Dan Praktik, Yogyakarta: Buana Pustaka, 

hlm. 16. 
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1. Rubu‟ atau Rubu‟ Mujayyab menurut Hendro Setyanto adalah 

alat hitung astronomi untuk memecahkan permasalahan 

segitiga bola dalam astronomi.
35

 

2. Rubu‟ Mujayyab menurut Muhyiddin Khazin adalah suatu alat 

hitung yang berbentuk seperempat lingkaran untuk perhitungan 

geneometris.
36

 

3. Rubu‟ Mujayyab menurut Susiknan Azhar adalah suatu alat 

yang bebentuk seperempat lingkaran (90
0
) yang digunakan 

untuk menghitung fungsi geneometris yang sangat berguna 

untuk memproyeksikan peredaran benda-benda langit pada 

lingkaran vertikal.
37

 

Alat ini terbuat dari kayu atau papan berbentuk seperempat 

lingkaran, dengan ketebalan  3- 4 cm diameter lingkaran aslinya 30- 40 

cm salah satu mukanya biasanya ditempeli kertas yang sudah diberi 

gambar seperempat lingkaran dan garis-garis derajat serta garis-garis 

lainnya.
38

 Di dalam literatur yang penulis temukan, Rubu‟ Mujayyab 

ini sudah ada jauh sebelum Islam. 

2. Bagian Rubu’ Mujayyab 

Rubu‟ Mujayyab dapat terbuat dari kayu, tembaga dan logam 

mulia. Rubu‟ Mujayyab terdiri dari busur yang terbagi kepada 90
0 
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adapun pada busurnya tertera angka-angka yang menunjukkan waktu. 

Pada bagian tengahnya terdapat garis lurus lengkung saling menyilang 

dan memotong. Meskipun alat ini termasuk sederhana, namun bagian-

bagiannya cukup banyak dan rinci. Dengan memahami serta 

mengetahui bagian-bagiannya akan mempermudah dalam penggunaan. 

Gambar 1.1 : Rubu‟ Mujayyab dan bagian-bagiannya 

 

 (Sumber : www.hemisferium.net) 

http://www.hemisferium.net/
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Bagian-bagian utama Rubu‟ Mujayyab sebagai berikut
39

: 

1. Markaz 

Adalah titik sudut siku-siku rubu‟ pada tempat lubang kecil 

yang dapat dimasuki benang. 

2. Qousul irtifa‟ 

Adalah busur yang mengelilingi rubu‟ bagian ini diberi skala 0 

sampai 90 bermula dari kanan ke kiri. 1
0
 = 60 menit. 

3. Jaib tamam  

Adalah sisi kanan yang menghubungkan markas ke awal qous. 

Bagian ini diberi skala 0 sampai 60, dari titik satuan skala itu 

ditarik garis yang lurus menuju ke Qous. garis-garis itu disebut 

juyub manqusoh. 

4. Sittini  

Adalah sisi kiri yang menghubungkan markas ke awal qous. 

bagian ini diberi skala 0 sampai 60, dari tiap-tiap titik satuan 

skala itu ditarik garis lurus menuju qous, garis itu disebut jayub 

mabsutoh. Perhitungan jaib dimulai dari markas setiap jaib 

sama dengan 60 menit. 

5. Dairatut-tajyib  

Adalah Separuh bulatan yang dimulai dari markaz sehinga 

akhir qaus dinamakan at-tajyibul awwal. Adapun yang bermula 

                                                           
39

 Ana khotijah, Akurasi Penentuan Arah Kiblat Dalam Rubu‟ Muqhantharaat di 
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dari markaz berakhir pada awal qaus dinamakan at-tajyibul 

sani. 

6. Jaib mabsutoh 

Adalah garis lurus yang ditarik dari tiap-tiap titik satuan skala 

pada jaib tamam menuju ke Qous. 

7. Jaib mankusoh 

Adalah garis lurus yang ditarik dari tiap-tiap titik satuan skala 

pada sittini menuju ke Qous. 

8. Dairotul Maily 

Adalah Satu garisan lengkung seperti busaran panah jaraknya 

dari Markaz 24 darjah. Satu hujungnya pada sittini dan satu 

lagi di jaibu-tamam. 

9. Qausul Ashroini 

Qaus dua asar yaitu dua garisan yang terputus putus pada 

kebiasannya Garisan ini bermula dari awal qaus hingga kepada 

42.33 darjah dinamakan asar awal (asar mazhab Syafie). Satu 

lagi kepada 26.5 darjah dinamakan asar kedua asar mazhab 

Hanafi. 

10. Qaimatu-zilli  

ialah dua garisan yang bertitik titik. Satu bermula dari sittini 

kepada qaus irtifa dinamakan qaimatu-zilli mabsuth. Dan yang 

satu lagi dari jaib tamam kepada qaus irtifa dinamakan 

qaimatu-zilli mankus. 
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11. Hadafah 

Adalah dua tonjolan yang keluar dari rubu‟. 

12. Khoit 

Adalah benang kecil yang dimasukkan ke markas. 

13. Muri 

Adalah benang pendek yang diikat pada khoit yang digeser naik 

turun. 

14. Syakul 

Adalah bandul yang berada di ujung khoit. 

3. Fungsi Rubu’ Mujayyab 

Adapun fungsi Rubu‟ Mujayyab sebagai berikut: 

a. fungsi Rubu‟ Mujayyab secara matematis adalah sebagai alat 

hitung atau yang dikenal sebagai orthogonal grid. 

b. Alat ukur  

Fungsi rubu‟ sebagai alat ukur adalah untuk mengumpulkan data 

fisik yang dapat diolah lagi dengan menggunakan persamaan 

tertentu yang sesuai dengan kebutuhan pemakai.
40

 

c. Alat ini digunakan dalam kepentingan navigasi. Para pelaut Arab 

di abad pertengahan menggunakan alat ini guna menentukan arah 

dan jarak perjalanan kapal.  

d. Tabel Astronomi. 
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tanggal 2 Desember 2017 pada pukul 20:00 WIB.  

http://bandakatik.blogspot.co.id/2011/07/sejarah-rubu-mujayyab.html


32 
 

Dengan rubu‟ kita dapat menentukan posisi matahari dalam bujur 

ekliptika atau Darijatu as-Syams dan deklinasi atau Mail as-Syams. 

Seiring dengan berkembangnya astronomi dan semakin 

banyaknya ahli astronomi, maka fungsi dari rubu‟ mujayyab 

semakin berkembang di antaranya yaitu : 

a. Awal bulan tahun masehi 

b. Mengetahui darojatussyamsi 

c. Mengetahui jaibul qous dan qousul jaib 

d. Mengetahui deklinasi matahari 

e. Mengetahui lintang dan bujur dari suatu tempat 

f. Mengetahui jarak matahari 

g. Mengetahui ketinggian benda 

h. Mengetahui tinggi kulminasi 

i. Mengetahui bayang-bayang ketinggian. 

j. Mngetahui waktu istiwa‟ 

k. Mengetahui waktu sholat, 

l. Arah qiblat. dsb .
41

 

E. Macam-macam Metode Penentuan Arah Kiblat 

Secara historis, cara atau metode penentuan arah kiblat di 

Indonesia telah mengalami perkembangan yang sangat signifikan. 

Perkembangan penentuan arah kiblat ini dapat dilihat dari alat-alat yang 
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digunakan untuk mengukurnya, seperti tongkat istiwa‟, rubu‟ mujayyab, 

kompas dan theodolit. Selain itu, sistem perhitungan yang dipakai juga 

mengalami perkembangan, baik mengenai data koordinat maupun sistem 

ilmu ukurnya yang sangat terbantu dengan adanya alat bantu perhitungan 

seperti scientific calculator maupun alat bantu pencarian data koordinat 

yang semakin canggih seperti GPS (Global Positioning System). 

Adapun Metode didasarkan pada kejadian atau fenomena alam 

yang kemudian dimanfaatkan untuk mengukur arah kiblat dengan 

perhitungan. Di antara yang termasuk dalam metode ini adalah sebagai 

berikut : 

a. Menggunakan Busur derajat 

Busur derajat atau yang sering dikenal dengan nama busur 

saja merupakan alat pengukur sudut yang berbentuk setengah 

lingkaran. Karena itulah busur mempunyai sudut sebesar 180
o
. 

Cara menggunakan busur hampir sama dengan Rubu‟ 

Mujayyab.
42

 

Menentukan arah kiblat dengan alat bantu Busur Derajat 

dilakukan dengan beberapa langkah sebagai berikut :
43

 

1) Buatlah garis Utara-Selatan (U-S) pada tempat yang betul-

betul datar. 
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2) Tentukan suatu titik pada garis Utara-Selatan itu, misalnya 

titik A. 

3) Letakkan titik pusat busur derajat pada titik A. 

4) Himpitkan garis tengah lingkaran busur derajat pada garis 

Utara-Selatan dengan menempatkan angka 0
o
 di titik Utara 

dan lengkung busur derajat di sisi Barat. 

5) Tentukan suatu titik pada busur derajat itu, misalnya titik K, 

tepat pada angka sebesar derajat sudut arah kiblat hasil 

perhitungan. 

6) Angkat kembali busur derajatnya, lalu hubungkan titik A 

dan titik K dengan garis lurus. 

Garis A-K tersebut adalah garis kiblat tempat itu. 

b. Menggunakan Segitiga Kiblat 

Segitiga kiblat merupakan metode pengukuran arah kiblat 

dengan memanfaatkan segitiga siku-siku dari nilai arah kiblat suatu 

tempat. Segitiga kiblat ini digunakan untuk mempermudah 

penerapan sudut kiblat di lapangan. Ketika diketahui panjang salah 

satu sisi segitiga, yaitu sisi a, maka sisi b dihitung sebesar sudut 

kiblat (U-B atau B-U), kemudian ujung kedua sisi ditarik 

membentuk garis kiblat.
44

 Perlu diingat bahwa metode ini 

dipraktekkan setelah mengetahui arah mata angin sejati. 
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Adapun Slamet Hambali Dosen UIN Walisongo Semarang 

menciptakan metode, yakni metode pengukuran arah kiblat 

menggunakan segitiga siku-siku dari bayangan Matahari setiap 

saat, metode ini menggunakan data beda azimuth antara kiblat dan 

Matahari sebagai tolak ukurnya. 

c. Menggunakan Rubu‟ Mujayyab  

Rubu‟ Mujayyab merupakan alat hitung yang digunakan 

untuk mencari data-data dalam penyelesaian awal waktu shalat dan 

arah kiblat yang digunakan pada abad pertengahan, alat ini berguna 

untuk memecahkan masalah dalam bidang Spherical Astronomy
45

, 

alat ini juga bisa dibuat sebagai alat pengamatan karena bisa 

menyelesaikan masalah dalam pengamatan benda langit dengan 

lintang yang berbeda.
46

 

Sedangkan Menurut Howard R. Turner, sebelum Rubu‟ 

Mujayyab atau biasa dinamakan kuadran, ini merupakan kemajuan 

dalam pengembangan keilmuan astronomi yakni berupa 

Astrolebes. Alat ini adalah gambaran dari model matematis langit 

yang dapat diatur sedemikian rupa untuk memberikan data angkasa 

dan penunjuk waktu sepanjang tahun, pengukuran terrestial dan 

informasi astrologi yang dapat memecahkan beragam masalah 
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 Spherical Astronomy ialah ilmu yang sangat berkaitan dengan arah di mana bintang-
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astronomi dan penanggalan, termasuk penentuan waktu shalat dan 

penentuan arah kiblat.
47

 

Langkah-langkah menggunakan rubu‟ mujayyab dalam 

menentukan arah kiblat, yaitu :
48

 

1) Letakkan Markaz rubu‟ pada titik perpotongan garis Utara-

Selatan dan Barat-Timur, sittin berada di garis Utara-

Selatan dan jaib tamam di garis Timur-Barat. 

2) Lihat hasil arah kiblat yang telah dihitung sebelumnya. 

3) Geser syakul ke derajat yang ditunjukkan oleh hasil 

perhitungan arah kiblat. 

4) Tandai tempat tali syakul yang menunjukkan sudut arah 

kiblat tersebut. 

5) Ambil (pindahkan) rubu‟ kemudian tarik garis dari titik 

perpotongan garis Utara-Selatan dan Barat-Timur ke tempat 

yang telah ditandai tadi, maka ujung garis itulah arah 

kiblatnya. 

          

 

 

 

                                                           
47
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 Barokatul Laili, Skripsi Analisis Metode Pengukuran Arah Kiblat Slamet Hambali, 

(Semarang : Fakultas Syari‟ah IAIN Walisongo Semarang, 2013), hlm.  49-50. 
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Gambar 1.2 : Rubu‟ Mujayyab 

                              

(Sumber : www.hemisferium.net) 

d. Menggunakan Istiwa‟aini 

Istiwa‟aini adalah tatsniyyah dari kata istiwa„ yaitu sebuah 

alat sederhana yang terdiri dari dua tongkat istiwa„, di mana satu 

tongkat berada di titik pusat lingkaran dan satunya lagi berada di 

titik 0
o
 lingkaran.

49
 Pengukuran arah kiblat dengan menggunakan 

Istiwa‟aini mempunyai beberapa syarat yang harus dipenuhi. 

Adapun persyaratannya ialah :
50

 

1) Tongkat istiwa„ yang di titik pusat lingkaran harus benar-

benar berada di titik pusat dalam posisi tegak lurus. 

                                                           
49

 Slamet Hambali, makalah seminar Nasional Uji Kelayakan Istiwa‟aini Sebagai Alat 
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2) Lingkaran yang dijadikan landasan kedua tongkat istiwa„ 

harus benar-benar dalam posisi datar. 

3) Tongkat istiwa„ yang berada di titik 0
o
 harus benar-benar di 

titik 0
o
 dalam posisi tegak lurus. 

Langkah-langkah penggunaan alat ini sangat mudah. 

Tepatkan bayangan gnomon yang berada di titik 0
o
 berhimpit 

dengan garis 0
o
 yang menuju ke gnomon pusat, bersamaan dengan 

itu catat waktunya. Hitunglah azimuth kiblat tempat tersebut, sudut 

waktu Matahari, azimuth Matahari dan beda azimuth antara kiblat-

Matahari. Setelah diketahui beda azimuthnya, maka penentuan arah 

kiblat dapat dilakukan dengan cara menarik benang dari tongkat 

istiwa„ di titik pusat sebesar beda azimuth. Arah benang dari 

tongkat istiwa„ di titik pusat menunjukkan arah kiblat tempat 

tersebut. 
51
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 Muhammad Adieb,  Skripsi Studi Komparasi Penentuan Arah Kiblat Istiwaaini Karya 
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Gambar 1.3 : Istiwaaini                                        

 

    (Sumber : M. Adieb) 

e. Menggunakan Mizwala Qibla Finder 

Mizwala merupakan sebuah alat praktis karya Hendro 

Setyanto untuk menentukan arah kiblat secara praktis dengan 

menggunakan bantuan sinar Matahari. Metode ini memanfaatkan 

penggunaan Mizwah (back azimuth) sebagai patokan arah. 

Pengambilan bayangannya dapat dilakukan kapan pun pada waktu 

yang dikehendaki, asalkan masih ada cahaya Matahari.
52

 

Penentuan arah kiblat dengan menggunakan Mizwala ini 

sangat mudah, yaitu dengan menggunakan sinar Matahari, 

mengambil bayangan pada waktu yang dikehendaki, kemudian 

bidang dial diputar sebesar sudut yang ada pada program (sudut 

mizwah), setelah itu bidang dial dipatenkan, maksudnya bidang 

                                                           
52

 Ahmad Izzuddin, Ilmu Falak Praktis, Semarang : PT. PUSTAKA RIZKI PUTRA, 

2012, hlm. 72. 
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dial tidak boleh diputar atau digerakkan lagi. Selanjutnya tarik 

benang sebesar azimuth kiblat tempat tersebut, maka garis benang 

tersebut adalah arah kiblatnya.
53

 

Gambar 1.4 : Mizwala Qibla Finder   

 

(Sumber : www.mizwala.com) 

f. Menggunakan Theodolite 

Theodolite merupakan alat yang dipakai untuk mengukur 

tinggi dan azimuth bintang (Matahari), sering pula digunakan 

dalam menentukan peta mata angin.
54

 Selain itu alat ini banyak 

digunakan sebagai piranti pemetaan pada survei geologi dan 

geodesi. Sejauh ini theodolite dianggap sebagai alat yang paling 
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41 
 

akurat di antara metode-metode yang sudah ada. Dengan 

berpedoman pada posisi dan pergerakan benda-benda langit dan 

bantuan satelit-satelit GPS, theodolite dapat menunjukkan suatu 

posisi hingga satuan detik busur (1/3600
0
). Alat ini juga dilengkapi 

dengan pembesaran lensa yang bervariasi. Oleh sebab itu, 

pengukuran arah kiblat menggunakan alat ini akan menghasilkan 

data yang paling akurat.
55

 

Langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam metode 

pengukuran arah kiblat menggunakan alat bantu theodolite 

adalah :
56

 

1) Memasang baterai yang masih bagus pada theodolite. 

2) Memasang theodolite dalam posisi yang benar-benar tegak 

lurus ke segala arah dengan memperhatikan water pass 

(nivo) yang ada pada theodolite. 

3) Membidik Matahari dengan teknik-teknik pembidikan tidak 

langsung (tidak menggunakan mata telanjang melainkan 

dengan pantulan cahaya dari lensa), diusahakan waktuya 

sesingkat mungkin agar tidak ada bagian theodolite yang 

leleh karena kuatnya cahaya Matahari dan jangan lupa catat 

waktu bidiknya. 
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 Ahmad Izzuddin, Menentukan Arah Kiblat Praktis, Semarang : Walisongo Press, cet 

1,Juli 2010 , hlm. 55. 
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4) Setelah Matahari terbidik gerak horizontal harus dikunci, 

kemudian dinolkan 

5) Menghitung arah kiblat dan azimuth kiblat masjid atau 

mushalla atau tempat yang akan diukur arah kiblatnya. 

6) Menghitung data yang berkaitan dengan Matahari, 

meliputi: sudut waktu Matahari, arah Matahari dan azimuth 

Matahari pada saat pengukuran arah kiblat. 

7) Menghitung jarak ke arah kiblat dari posisi Matahari, 

dengan langkah azimut kiblat dikurangi azimut Matahari. 

Jika hasilnya negatif, maka ditambahkan 360
o
. 

8) Lepas kunci horizontal theodolite, kemudian putar 

theodolite ke kanan ke kiri sampai pada bilangan arah kiblat 

dari posisi Matahari. 

Theodolite sudah mengarah ke arah kiblat. Selanjutnya 

adalah pengaturan lensa untuk pengukuran arah kiblat. 

Caranya bidik benda acuan (biasanya penggaris) buat 2 titik 

bidikan, lalu hubungkan kedua titiknya, maka garis itu 

adalah arah kiblat tempat tersebut. 
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Gambar 1.5 : Theodolite 

                                  

    (Sumber : www. jasasipil.com) 

Ada juga Metode yang dimulai dengan perhitungan dan dibuktikan 

di lapangan. Metode yang termasuk dalam klasifikasi ini adalah  : 

a. Menggunakan Rashdu al-Qiblat 

Rashdu al-Qiblat secara bahasa Rashdu al-Qiblat berarti 

pengintaian kiblat (survei arah kiblat), sedangkan secara istilah 

ahli falak Rashdu al-Qiblat ialah ketentuan waktu dimana 

bayangan benda yang terkena sinar Matahari menunjuk arah 

kiblat.
57

 Hal demikian ini tentu terjadi harus pada siang hari, 

sebab obyek utama yang dimanfaatkan dalam metode Rashdu 

al-Qiblat ini adalah Matahari, jadi tanpa adanya cahaya 

Matahari, metode ini tidak dapat dilakukan. 
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Peristiwa Rashdu al-Qiblat ini ada dua jenis yaitu Rashdu al-

Qiblat tahunan dan Rashdu al-Qiblat harian.
58

 

1. Rashdu al-Qiblat Tahunan (Global) 

Rashdu al-Qiblat Global ialah petunjuk arah kiblat yang 

diambil dari posisi Matahari ketika sedang berkulminasi di titik zenit 

ka‟bah.
59

 Rashdu al-Qiblat Global terjadi ketika posisi Matahari di atas 

Ka‟bah pada saat deklinasi Matahari sebesar lintang tempat ka‟bah 

(21
o
 25‟ 21,04” LU), serta ketika Matahari berada di titik kulminasi 

atas dilihat dari ka‟bah (39
o
 49‟ 34,33” BT).

60
 

Pada saat Matahari mencapai titik kulminasi di atas ka‟bah 

maka deklinasi Matahari sama dengan garis lintang ka‟bah. Hal 

demikian terjadi pada setiap tanggal :
61

 

a. Tanggal 27 Mei tahun kabisat pukul 11:57:16 LMT 

atau 09:17:56 GMT 

b. Tanggal 28 Mei tahun basithah pukul 11:57:16 LMT 

atau 09:17:56 GMT 

c. Tanggal 15 Juli tahun kabisat pada pukul 12:06:03 

LMT atau 09:26:43 GMT 
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d. Tanggal 16 Juli tahun basithah pada pukul 12:06:03 

LMT atau 09:26:43 GMT  

Pada tanggal dan waktu tersebut, tancapkan sebuah tongkat 

tegak lurus di atas permukaan datar, dan amati bayang-bayang 

benda saat jatuh waktunya, garisi bayangan tongkat, maka garis itu 

adalah arah kiblat tempat tersebut. 

Metode Rashdu al-Qiblat global ini hanya dapat dilakukan 

di siang hari dan berlaku di daerah yang waktu lokalnya berselisih 

maksimum sekitar 5 hingga 5,5 jam dari ka‟bah, baik disebelah 

timur (Asia) atau barat (Afrika dan Eropa) kecuali untuk daerah 

abnormal atau tempat yang interval siang dan malamnya tidak 

seimbang atau ekstrimnya di dekat kutub utara ketika Matahari 

selalu ada di atas ufuk. Jadi pada tanggal 27-28 Mei maupun 15-16 

Juli, tempat-tempat yang bisa melakukan metode ini adalah seluruh 

Afrika dan Eropa, Rusia, serta seluruh Asia, kecuali Indonesia 

Timur (Papua). Di Papua, Australia ataupun kepulauan di 

Samudera Pasifik tidak terjadi Rashdu al-Qiblat karena Matahari 

sudah tenggelam.
62

 

2. Rashdu al-Qiblat Harian (Lokal) 

Rashdu al-Qiblat Lokal ialah salah satu metode pengukuran 

arah kiblat dengan memanfaatkan posisi Matahari ketika 

menyentuh lingkaran kiblat suatu tempat, sehingga semua benda 
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yang berdiri tegak lurus pada saat tersebut bayangannya akan 

menunjuk arah kiblat di tempat tersebut.
63

 Rashdu al-Qiblat lokal 

dapat diperhitungkan dengan algoritma sebagaimana terlampir 

dalam lampiran.
64

 

Ada tiga keadaan di mana Rashdu al-Qiblat lokal tidak 

akan terjadi, yaitu:
65

 

a) Ketika nilai mutlak deklinasi lebih besar dari nilai 

mutlak 90 – arah kiblat. 

b) Ketika deklinasi Matahari sama dengan lintang tempat. 

Ketika nilai mutlak sudut waktu Rashdu al-Qiblat lebih besar 

dari setengah busur siang. 

b. Menggunakan Equatorial Sundial 

Sundial merupakan alat sederhana yang terbuat dari semen, 

kayu atau semacamnya yang diletakkan di tempat terbuka agar 

mendapat sinar Matahari. Di Indonesia sundial lebih dikenal 

dengan sebutan bencet.
66
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Di samping untuk mengetahui waktu, sundial juga dapat 

digunakan untuk mengetahui arah kiblat. Penggunaannya dapat 

dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut :
67

 

1) Hitung arah kiblat tempat praktek dan tentukan pada jam 

berapa (jam istiwa‟) pengukuran akan dilakukan. 

2) Konversikan jam istiwa‟  tersebut ke jam daerah. 

3) Letakkan equatorial sundial pada bidang datar. 

4) Atur kemiringan equatorial sundial sehingga sudut 

kemiringan gnomon sama dengan lintang tempat atau 

sampai sudut kemiringan dialface sama dengan 90- lintang 

tempat. 

5) Pada waktu yang telah dihitung pada poin 2), putar 

equatorial sundial sehingga bayangan gnomon  

menunjukkan waktu atau jam yang ditentukan pada poin 1). 

6) Bagian depan dialface (bagian permukaan equatorial 

sundial yang menghadap atas) menunjukkan arah utara 

(bagi lintang utara, untuk yang di lintang selatan maka 

menunjuk arah selatan), tandai bagian kanan equatorial 

sundial dengan titik T (Timur) dan bagian kiri dengan titik 

B (barat). 

7) Setelah menemukan titik timur dan barat, arah kiblat dapat 

ditentukan menggunakan busur yang berada pada dialface 
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equatorial sundial, dengan mendatarkan dialface dan 

mengambil posisi sebesar sudut arah kiblatnya. 

Dilihat dari tiga klasifikasi tersebut, metode pengukuran arah kiblat 

menggunakan alat Qibla Rulers yang dikaji peneliti saat ini termasuk 

dalam klasifikasi alamiah ilmiah, sebab perlu pengamatan lebih dahulu 

untuk mengambil data waktu bidik Matahari dengan mengamati bayangan 

gnomon yang jatuh tepat di rule-nya, sehingga dapat dihitung secara 

astronomis arah kiblat tempat praktek tersebut. 

Gambar 1.6 : Equatorial Sundial 

                                    

                          (Sumber www.qwerty.co.za) 

E. Pendapat Ulama Tentang Menghadap Kiblat 

kiblat Awalnya mengarah ke Baitul Maqdis atau Masjidil Aqsa 

Jerussalem di Palestina. Namun, pada tahun 624 M ketika Nabi 

Muhammad SAW hijrah ke Madinah, arah kiblat berpindah ke arah 

Ka‟bah di Makkah hingga kini atas petunjuk wahyu dari Allah SWT. 
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Beberapa ulama berpendapat bahwa turunnya wahyu perpindahan 

kiblat ini karena perselisihan Rasulullah SAW di Madinah.
68

 

Semua ulama mazhab sepakat bahwa Ka‟bah adalah kiblat bagi 

orang yang dekat dan dapat melihatnya. Tetapi mereka berbeda 

pendapat tentang kiblat bagi orang yang jauh dan tidak dapat 

melihatnya.
69

 

a. Pendapat Ulama Syafi‟iyah dan Hambali 

Menurut keduanya, yang wajib adalah menghadap ke ainul 

Ka‟bah. Dalam artian bagi orang yang dapat menyaksikan 

Ka‟bah secara langsung maka wajib baginya menghadap 

Ka‟bah. Jika tidak dapat melihat secara langsung, baik karena 

faktor jarak atau faktor geografis yang menjadikanya tidak 

dapat melihat Ka‟bah secara langsung, maka ia harus 

menyengaja menghadap ke arah di mana Ka‟bah berada 

walaupun pada hakikatnya ia hanya menghadap secara jihat 

saja (jurusan Ka‟bah). Sehingga yang menjadi kewajiban 

adalah menghadap ke arah Ka‟bah persis dan tidak cukup 

menghadap ke arahnya saja.
70

  

Didasarkan pada firman Allah  SWT  فٕل  ٔجٓك شطش انًضجذ

 maksudnya dari kata syaṭrah Masjidil Harȃm dalam ,انحشاو
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potongan ayat di atas adalah di mana seseorang ketika shalat 

dengan posisi tubuh menghadap ke arah tersebut, yaitu 

menghadap arah ka‟bah. Maka seseorang yang akan 

melaksanakan shalat harus menghadap tepat ke arah ka‟bah. 

Diperkuat dengan hadits yang diriwayatkan oleh Imam 

Muslim dari Usamah bin Zaid bahwa Rasulullah SAW 

melaksanakan shalat dua raka‟at di depan ka‟bah lalu beliau 

bersabda ْزِ انقبهت ”inilah kiblat”, dalam pernyataan tersebut 

menunjukkan batasan (ketentuan) kiblat. Dinamakan kiblat 

adalah „ain ka‟bah itu sendiri, sebagaimana yang ditunjuk 

langsung oleh Rasulullah SAW seperti yang diriwayatkan 

dalam hadits tersebut. Maka yang dimaksut dengan surat Al-

Baqarah di atas adalah perintah menghadap tepat kea rah 

ka‟bah, tidak boleh menghadap ke arah yang lainnya.
71

 

Imam Syafi‟I juga mengungkapkan dalam kitabnya al-Um 

bahwa wajib bagi setiap manusia menghadap rumah suci 

Baitullah) ketika mengerjakan shalat fardlu, sunnah, dan 

jenazah. Maka arah kiblat di Indonesia adalah arah barat dan 

bergeser 24
0 

ke utara, maka kita harus menghadap ke arah 

tersebut. Tidak boleh miring ke arah kanan atau kiri dari arah 

kiblat tersebut.  
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b. Pendapat ulama Hanafiyah dan Malikiyah 

Adapun pendapat mereka yang wajib adalah cukup jihhatul 

ka‟bah, jadi bagi orang yang dapat menyaksikan ka‟bah secara 

langsung maka harus menghadap pada ainul ka‟bah, jika ia 

berada jauh dari Makkah maka cukup dengan menghadap ke 

arahnya saja (tidak mesti persis), jadi cukup menurut 

persangkaannya (ẓan)
72

 bahwa disanalah kiblat, maka dia 

menghadap ke arah tersebut.  Didasarkan pada firman Allah 

SWT   انًضجذ انحشاوفٕل  ٔجٓك شطش  bukan شطش انكعبت, sehingga jika 

ada seseorang yang mengerjakan shalat dengan  menghadap ke 

salah satu sisi bangunan Masjidil Harȃm maka baginya telah 

memenuhi perintah dalam ayat tersebut, baik menghadapnya 

dapat mengenai ke bangunan (ainul Ka‟bah) atau tidak. 

Pada surat al-Baqarah ayat 144, yang artinya “Dan di mana 

saja kamu berada, palingkanlah mukamu ke arahnya.” Kata 

arah (syaṭrah) dalam ayat ini ditafsirkan dengan arah Ka'bah. 

Jadi tidak harus persis menghadap ke ka‟bah, namun cukup 

menghadap ke arahnya. Mereka menggunakan hadits nabi yang 

diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Tirmidzi, yang artinya 

“Arah antara timur dan barat adalah kiblat.” Adapun 

perhitungan (perkiraan) menghadap ke jihatul Ka‟bah yaitu 
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menghadap salah satu bagian dari adanya arah yang 

berhadapan dengan Ka‟bah atau tidak. 

Sesuai pendapat di atas dapat diketahui bahwa keduanya 

memang berbeda, namun masing-masing mempunyai dalil dan 

dasar yang kaut dan bisa dijadikan sebagai pedoman, hanya 

saja dalam hal penafsiran mereka berbeda, hal ini terjadi karena 

dasar yang digunakan  tidak sama. Namun yang perlu diingat 

bahwa kewajiban menghadap kiblat bagi orang yang 

mengerjakan shalat berlaku abadi selamanya, seseorang harus 

berijtihad mencari kiblat. Hal ini perlu diperhatikan karena 

kiblat sebagai lambang persatuan dan kesatuan arah bagi umat 

Islam. 
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BAB III 

METODE RASHDUL KIBLAT DENGAN MENGGUNAKAN RUBU’ 

MUJAYYAB DALAM KITAB JAMI’U AL-ADILLAH 

 

A. Biografi Singkat KH. Ahmad Ghozali 

Nama lengkap beliau adalah Ahmad Ghazali bin Muhammad bin 

Fathullah bin Saidan. Beliau lahir pada tanggal 07 Januari 1962 M di 

Lanbulan desa Baturasang Kecamatan Tambelangan Sampang Madura. 

Ayah beliau bernama KH. Muhammad Fathullah, sedangkan Ibunda beliau 

bernama Nyai Zainab Binti Khoiruddin. Adapun silsilah beliau yang 

detail, beliau menyebutkan semuanya dalam kitab karanganya "Tuhfatur  

Rowy". Sejak kecil beliau di didik oleh ayahandanya sendiri KH. 

Muhammad Fathullah, beliau pernah mengenyam pendidikan formal 

hingga kelas 3 SD namun tetap melanjutkan pendidikan agama di Pondok 

al-Mubarok yang diasuh ayah handanya sendiri, beliau juga pernah 

berguru kepada kakaknya yakni KH. Kurdi MF (alm) dan KH. Ach Barizi 

MF.
1
 

Adapun pada tahun 1977 M beliau berguru kepada KH. Maimun 

Zubair Sarang Kabupaten Rembang selama bulan puasa hal itu beliau 

lakukan selama 3 tahun berturut-turut. Pada tahun 1981 M berguru kepada 

KH. Hasan Irâqy (alm) setiap hari Selasa dan Sabtu. Kemudian beliau 

                                                           
1
 Hasil wawancara dengan ustadz Ahmad Su‟udi anggota dewan LAFAL (Lajnah 

Falakiah) serta santri yang dekat dengan KH. Ahmad Ghozali, wawancara ini dilakukan lewat 

aplikasi WhatsApp pada tanggal 23 November 2017 pada pukul 16:38. 
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melanjutkan studinya ke Makkah al-Mukarramah sekitar kurang lebih 15 

tahun tepatnya di Madrasah as-Shaulatiyah.
2
   

Pada tahun 1990 M beliau menikah dengan Nyai Asma Binti 

Abdul Karim. Dan kini telah dikaruniai 9 anak (5 putra 4 putri) di 

antaranya Nyai Nurul Bashirah, Nyai Afiyah, Lora
3
 Aly, Lora Yahya, Lora 

Salman, Lora Muhammad Khalil, Nyai Aisyah dan Nyai Shafiyah. 

Sedangkan guru-guru beliau dalam cabang Ilmu Falak yaitu :   

1. Kiai Nasir al-Shuja‟iy (Sampang Madura)  

2. Kiai Zubair Abdul Karim (Bungah Gresik)  

3. Syekh Mukhtaruddin al-Palembangi (Mekkah) 

4. Syekh Yasin bin Isa al-Faadany (Mekkah).  

Beliau dalam masyarakat dikenal sebagai figur yang mempunyai 

karismatik tinggi karena selain beliau sebagai da'I juga sebagai rujukan 

masyarakat dalam memecahkan masalah. Untuk jabatan beliau 

diamanahkan sebagai penasehat LFNU Sampang, LFNU PW Jatim, 

Anggota PBNU dan DEPAG RI. 

B. Karya-Karya KH. Ahmad Ghozali 

Ada banyak karya-karya KH. Ahmad Ghozali baik dalam Ilmu Falak 

maupun Ilmu-Ilmu yang lain, adapun sebagai berikut : 

 

                                                           
2
 Ibid  

3
 “Lora” atau “Ra” merupakan sebutan bagi anak seorang kiai di Jawa Timur, khususnya 

di Madura. Biasanya sebutan ini merupakan panggilan kehormatan tertentu di kalangan santri dan 

masyarakat. Sebutan ini setara dengan “Bindereh atau Gus” lihat 

http://www.fatihsyuhud.net/pendidikan-anak-kyai-1/  diakses pada tanggal 12 Desember 2017 

pada pukul 21:37 WIB. 

http://www.fatihsyuhud.net/pendidikan-anak-kyai-1/
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Tabel 1.1 : Karya-karya Ilmu Falak antara lain: 

Nama Kitab Tanggal Kitab Terakhir di Karang 

1. Faidlul Karim 20 Juni 1995 M 

2. Taqyidatul Jaliyah  4 April 2004 M 

3. Anfa'ul Wasilah      4 April 2004 M 

4. Irsyadul Muriid 23 Agustus 2004 M 

5. Bughyatur Rafiq 30 Juni 2007 M 

6. Tsamarotul Fikar 15 Februari 2008 M 

7. Addurrul Aniiq 25 Desember 2011 M 

8. az -Zîjul Muyassar 14 Februari 2012 M 

9. Jami’ul Adillah   23 Januari 2014 M 

10. Maslakul Qâsid 29 Januari 2014 M 

  

Tabel 1.2 :  karya-karya selain tentang Ilmu Falak yaitu :
4
  

Nama kitab Tanggal Terakhir Kitab di Karang 

1. Tentang do’a  :  

a. Kitab Majmu’ Fadlo’il - 

b. Kitab Bughyatul Ahbab - 

c. Kitab Irsyadul Ibad. - 

2. Dalam Ilmu Fiqh:  

            Kitab Azharul Bustan Sabtu, Robiul Awal 1404 H 

3. Dalam Ilmu Faro‟id :  

            Kitab Az-Zahrotul Wardiyah Senin, 15 Jumadil Akhiri 1409 

H 

4. Dalam Ilmu Tajwid yaitu :  

            Kitab Bughyatul Wildan Ahad, Dzulhijjah 1410 H 

5. Fatwa  :  

            Kitab Dla’ul Badr Kamis, 9 Sya‟ban 1412 H 

6. Dalam Ilmu Hadits yaitu :  

            Kitab Al-Qaulul Mukhtashor 18 Syawal 1424 H / 12 

Desember 2003 M 

7. Dalam Ilmu Sejarah yaitu :  

a. Kitab Tuhfatur Rowy 23 Robiul Tsany 1428 H / 11 

Mei 2007 M 

                                                           
4
 Hasil wawancara dengan ustadz Ahmad Su‟udi anggota dewan LAFAL (Lajnah 

Falakiah) serta santri yang dekat dengan KH. Ahmad Ghozali, wawancara ini dilakukan lewat 

aplikasi WhatsApp pada tanggal 23 November 2017 pada pukul 16:38. 
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b. Kitab Tuhfatul Ariib 9 Sya‟ban 1427 H / 2 

September 2006 M 

8. Dalam Ilmu Akhlaq :  

a. Kitab Al-Manhajus Sadid 

serta Syarahnya 
Jum‟at, 12 Jumadil Ula 1435 

H / 13 Maret 2014 M 

b. Kitab Al-Jauhirul Farid Jum‟at, 12 Jumadil Ula 1435 

H / 13 Maret 2014 M 

9. Dalam Ilmu Qowaidul Fiqh :  

            Kitab Ad-Durrotuz Zahiyah Sabtu, 14 Jumadil Akhir 1436 

H 

10. Dalam Ilmu Tasawwuf :  

            Kitab An-Nafahatul         

Imdadiyah 
Senin 12 Dzulhijjah 1437 H 

 

Dalam Bidang Ilmu Lainnya :
5
 

a. Kitab Nujumun Nayyiroh,  

b. Kitab Annafahatur Rohmaniyah,  

c. Kitab Arraudlotul Bahiyah fil Maqodiri Syar’iyah,  

d. Kitab Al-Fawaqihus Syahiyah,  

e. Kitab Zinatul Qola’id fil Fawa’idis Syawarid. 

C. Sekilas Tentang Kitab Jami’u Al-Adillah 

KH. Ahmad Ghozali Muhammad Fathullah selesai menyusun kitab 

Jami’ul-Adillah pada tanggal 23 Januari 2014 M. Kitab Jami’ul-Adillah 

merupakan karangan yang membahas tentang Ilmu Falak yang ke 

Sembilan. Kitab jami’ul Adillah nama lengkapnya adalah Jami’u al 

Adillah Ila Ma‟rifati Simti al-Kiblah.
6
 Kitab Jami’ul-Adillah disusun 

menggunakan bahasa Arab dan bahasa Indonesia karena supaya mudah 

                                                           
5
 Ibid  

6
 Lukman, Studi Analisis Rashdul Kiblat Bulan Dalam Kitab Jami’u Al-Adillah Karya 

KH. Ahmad Ghozali, Skripsi, Semarang : UIN Walisongo, 2016, hal. 49. 
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dipahami oleh kalangan pesantren dan umum. Dalam penyusunan bahasa 

dalam kitab Jami’ul-Adillah menggunakan bahasa yang sederhana dan 

kosa kata yang umum biasa digunakan dalam kitab-kitab fiqih. Terkait 

bahasa Indonesia yang digunakan adalah untuk menjelaskan suatu kalimat 

dan beberapa tabel.
7
 

Terkait yang menjadi pembeda, dengan beberapa karangan kitab 

falak karya KH. Ahmad Ghozali adalah kitab Jami’ul-Adillah, kitab ini 

memuat pembahasan terkait fiqih dan tarikh. Dalam kitab Jami’ul-Adillah 

terdapat dua bagian yakni bagian lampiran dan bagian utama.  

Adapun dalam kitab Jami’ul-Adillah yaitu tentang : 

Kitab jami’u al-adillah merupakan kitab falak yang garis besarnya 

hanya membahas tentang kiblat, mulai dari sejarah Ka‟bah hingga 

perhitungan untuk menghadap ke ka‟bah. Secara umum kitab ini, pada bab 

awal menjelaskan tentang sifat ka‟bah, seperti apa bentuk ka‟bah hingga 

bagian-bagian ka‟bah, menjelaskan yang membangun ka‟bah. Adapun 

yang membangun dan merenovasi ialah : dibangun oleh malaikat  

kemudian Nabi Adam as, Nabi Ibrahim as, Amaliqoh, Jurhem, Qusyi bin 

Kalab, Abdul Mutollib, kaum Quraysh, Hujaj bin Yusuf, yang terakhir 

Sultan Muradkhan.
8
 

                                                           
7
 Adi Misbahul Huda, Rashdul Kiblat Dua Kali Dalam Sehari di Indonesia (Studi 

Analisis Pmikiran KH. Ahmad Ghozali Muhammad Fathullah Dalam Kitab Jami’ al-Adillah Ila 

Ma’rifati Simt Al-Qiblah), Skripsi, Semarang: UIN Walisongo, 2016,  Hal. 53. 
8
 Ahmad Ghozali Muhammad Fathullah, Jami’ul Adillah Ma’rifati Simt al-Qiblati, 

Sampang : LAFAL (Lajnah Falkiyah LanBulan), 2016, hal. 4-50. 
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Setelah membahas tentang sejarah bangunan ka‟bah, kemudian 

menjelaskan tentang definisi kiblat dan hukum menghadap kiblat. Dalam 

kitab ini juga diberikan contoh gambar bahwa ada tiga kategori arah kiblat 

yaitu ainul ka’bah, jihhatu as-sughro dan jihhatu al-kubro.
 9

 Adapun 

maksutnya ainul ka’bah adalah menghadap pas ke arah titik bangunan 

ka‟bah, sedangkan jihhatu as-sughro adalah arah ke sisi kiri ainul ka’bah 

sebesar 45
0
 dan ke sisi kanan sebesar 45

0, 
nialai

 
tersebut merupakan hasil 

muktamar Astronomy Islam pada tahun 2003. Adapun jika lebih dari 45
0
 

maka tidak diperbolehkan dan dikategorikan sebagai Jihhatul al-kubro. 

Setelah menjelaskan sejarah dan hukum menghadap kiblat 

menjelaskan tentang bumi dan bentuknya. Pada bagian ini dijelaskan 

tentang bentuk bumi dan jarak bumi dengan matahari maupun dengan 

planet-planet lainnya, serta kitab ini dijelaskan tentang versi perhitungan 

bentuk bumi, yaitu bumi itu seperti bola yang disebut dengan perhitungan 

Spherical dan geodetic.
 10

 

Setelah dijelaskan tentang bentuk bumi mulai masuk pada 

pembahasan tentang arah kiblat. Pada bagian ini menjelaskan perhitungan 

menggunakan spherical atau bentuk langit yang digambarkan dengan bola. 

Ada dua jenis cara perhitungan dalam hal ini, yang pertama yaitu 

perhitungan menggunakan Rubu’ Mujayyab atau Kuadrant. Pada bagian 

ini tidak hanya menjelaskan Rubu’ saja, akan tetapi juga dijelaskan cara 

                                                           
9
 Ibid, hal. 50-86. 

10
 Ibid, hlm. 86-90. 



59 
 

 
 

menghitung arah kiblat menggunakan Rubu’ yang mudah dipahami dan 

mudah untuk dipratekkan perhitungannya secara langsung oleh pembaca.
11

 

Cara yang kedua adalah dijelaskan tentang perhitungan arah kiblat, 

ada dua jalan perhitungan. Perhitungan model pertama ada 8 jenis 

perhitungan. Perhitungan model  kedua yaitu dengan perhitungan 

menggunakan metode ellipsoid Bumi.
12

 

Selanjutnya yaitu masuk pada metode rashdul kiblat, di dalam 

bagian ini dijelaskan perhitungan mencari rashdul kiblat dengan 

menggunakan Rubu’ Mujayyab, perhitungan rashdul kiblat matahari satu 

kali, serta dijelaskan perhitungan kemungkinan terjadi rashdul kiblat 2 

(dua) kali sehari di satu tempat. 

Setelah membahas rahsdul kiblat, masuk pada pembahasan bulan 

sebagai penentu arah kiblat, dalam bagian ini dijelaskan perhitungan 

terjadinya rashdul kiblat bulan. Setelah pembahasan ini selesai dijelaskan 

pula penentuan arah kiblat menggunakan Jupiter, metode yang digunakan 

sama dengan metode rashdul kiblat Bulan.
13

 

Kemudian bagian penutup KH. Ahmad Ghozali membenarkan 

bahwa rashdul kiblat matahari bukan tidak mungkin akan terjadi dua kali 

                                                           
11

 Ibid, hal. 95-96. 
12

 Ibid, hal. 97-115. 
13

 Ibid, hal. 136-145. 
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sehari. Kemudian di bagian akhir kitabnya di lampirkan arah kiblat dan 

jarak kota-kota besar di Indonesia.
14

 

D. METODE RASHDUL KIBLAT DENGAN RUBU’ MUJAYYAB 

DALAM KITAB JAMI’U AL-ADILLAH 

Mengetahui Jam Rashdul Kiblat dengan Rubu’ Mujayyab, adapun 

hal-hal yang dibutuhkan dalam perhitungannya. Disertai contoh 

mengetahui Jam Rashdul Perhitungan pada tanggal 7 september 2017 di 

lakukan di Ponpes Life Skill Daarun Najaah dengan menggunakan markas 

Semarang. 

Diketahui : 

a. Lintang Ka‟bah    = 21
0 

25‟ 18,89” LU 

b. Bujur Ka‟bah       = 39
0 

49‟ 46,27” BT 

c. Lintang Tempat   = -07
0 

00‟ LS 

d. Bujur Tempat      = 110
0 

24‟ BT 

1. Arah Kiblat (AQ) = (65
0 

29‟ 27,63”) 

2. Mail Syams (δ) 

Ketahuilah bahwa pergerakan matahari tahunan terbagi 

menjadi 12 buruj dan setiap buruj itu 30 derajat, sebagian dari 12 buruj 

merupakan 6 buruj utara dan deklinasi matahari utara dengan tanda (+) 

yaitu Haml (Aries), Tsaur (Taurus), Jauza‟ (Gemini), Sarathan 

(Cancer), Asad (Leo) dan Sunbulan (Virgo). Adapun 6 buruj selatan 

dan deklinasi matahari selatan dengan tanda (-) yaitu Mizan (Libra), 

                                                           
14

 Ibid, hal. 146-157.  
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„Aqrab (Scorpio), Qaus (Sagitarius), Jady (Capricon), Dalwu 

(Aquarius) dan Huut (Pisces).  Matahari berpindah dari satu buruj ke 

buruj yang lain di dalam rubu’ mujayyab dikatakan dengan bu’du al-

darajah atau darajat al-syams. Adapun pertama, hisab untuk 

mengetahui mail syams membutuhkan untuk mengetahui bu’du al-

darajah.
 15

 

Tabel 1.3 : Bu’dul Darajah 

Aula alhamal (Aries) = 21 Maret 

Aula altsur (Taurus) = 21 April 

Aula jauza (Gemini) = 21 Mei 

Aula saratan (Cancer) = 21 Juni 

Aula Asad (Leo) = 23 Juli 

Aula Sunbullah (Virgo) = 24 Agustus 

Aula Mizan  (Libra) = 22 September 

Aula Aqrab (Scorpius) = 24 Oktober 

Aula Qaus (Sagitarius) = 23 November 

Aula jadi (Capricorn) = 21 Desember 

Aula Dalwu (Aquarius) = 19 Januari 

Aula Hut (Pieces)
16

 = 21 Februari 

                                 

                                                           
15

 Ahmad Ghozali Muhammad Fathullah, Jami’ul Adillah Ma’rifati Simt al-Qiblati, 

Sampang : LAFAL (Lajnah Falkiyah LanBulan), 2016. Hal 122. 
16

  Baharrudin Zainal ILMU FALAK edisi kedua, Kuala Lumpur Malaysia: Dawama sdn, 

2004, Hal. 78. 
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Bu’dul Darojah di tanggal 7 September 2017 di Semarang. 

Dengan cara menentukan tanggal berapa yang ingin di hitung 

kemudian hitung dengan menggunakan bu’dul darojah sebagai berikut :  

Awal sunbulah = 60 derajat (24 Agustus) – 15 (jarak 24 agustus sampai 

dengan 7 September) = 45. 

Mail syams (δ) 

Taruhlah khoit (benang) pada sittini dan tandai dengan muri (benang 

pendek) pada jaib mail al-kulli (23‟ 52”) kemudian gerakkan khoit ke qaus 

bu’du al-darajah. Adapun derajat yang sejajar dengan muri dari juyub al-

mabsuthoh itulah deklinasi matahari (δ). Deklinasi matahari mengikuti 

bu’du al-darajah dalam arah  dari haml sampai akhir sunbulah deklinasi 

utara (+) dan dari mizan sampai akhir huut termasuk deklinasi selatan (-) =  

(16
0
) (δ), adapun deklinasi selatan karena buruj huut selatan. 

Sudut penyempurna (Zawiyah al-Takmil) (P) 

Taruhlah Khoit pada sittini dan tandai dengan muri (benang pendek) 

sebesar angka lintang tempat (7
0
 00‟) kemudian gerakkan khoit ke sudut 

arah kiblat (65
0
 29‟) jadi angka pada sittini yang sejajar dengan muri 

(benang pendek) pada juyub mabsuthoh merupakan jaib mahfudh al-

awwal = (6
0
 25‟)  = (y) 
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Kemudian taruhlah khoit pada pertemuan jaib mahfudh dari sittini dan jaib 

tamam arah kiblat dari jaib tamam, adapun derajat dari akhir qaus dibawah 

khoit itulah zawiyah mahfudh al-tsani (75
0
 30‟)= (x) 

Zawiyah al-Mahfudh (C-P) 

Mahfudh al-awwal (M1) :  

Taruhlah khoit pada sittini dan tandai dengan muri (benang pendek) 

sebesar jaib mail al-syams (16
0
) kemudian pindah khoit ke qaus tamam 

ardl al-mauqa’ (83
0
 00‟), Adapun Daqaid (Menit) pada sittini yang sejajar 

dengan muri (benang pendek) dari juyub al-mabsuthoh merupakan jaib 

mahfudh al-awwal (15
‟
10”) = (M1) 

Mahfudh al-Tsani (M2) : 

Taruhlah khoit pada sittini dan tandai dengan muri (benang pendek) 

sebesar jaib mahfudh al-awwal (15
‟
10”) kemudian pindahkan khoit sampai 

qaus tamam zawiyah al-takmil (14
0
 30‟), Adapun derajat pada qaus yang 

sejajar pada muri dari juyub mabsuthoh merupakan mahfudh al-tsani yang 

dihitung dari awal qaus (3
0
 30‟) = (M2) 

Mahfudh al-tsalits (M3) : 

Taruhlah khoit pada sittini dan tandai dengan muri (benang pendek) 

sebesar jaib mail al-syams (57‟ 23”), kemudian pindahkan khoit sampai 

qaus lintang tempat, adapun menit pada sittini yang sejajar dengan muri 
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(benang pendek) dari juyub mabsuthoh itulah jaib mahfudh al-tsalits (6
‟
 

59”) = (M3)  

Taruhlah khoit pada sittini dan tandai dengan muri (benang pendek) 

sebesar jaib mahfudh al-tsalits (6
‟
 59”) kemudian pindahkan khoit sampai 

muri yang sejajar dengan qaus mahfudh al-tsani dari juyub al-mabsuthoh 

(3
0
 30‟), adapun pertemuan derajat bersama khoit pada qaus itulah zawiyah 

al-mahfudh yang dihitung dari akhir qaus = (60
0
) (C-P) 

Sudut waktu (t) :  

Kurangilah angka yang lebih kecil dari yang lebih banyak  dan angka 

merupakan sudut waktu (t) 

t = ((C-P) – P) 

  = (75
0
 30‟–60

0
) 

  = 15
0
 30‟ 00”  

Setelah mengetahui sudut waktu maka mencari waktu istiwa’ 

   Waktu = 12 + t / 15 

     Waktu = 12 + t / 15 

           = 12 + 15
0
 30‟ / 15 

                = 13
0
 02‟ 00”  Waktu istiwa’ 

Selanjutnya masuk ke rumus untuk mencari waktu daerah :
 



65 
 

 
 

WD = 12 – e + t / 15 + (BD – BT) : 15 

   WD = 12 – 0
0 

1‟ 56” + 15
0
 30‟ 00” / 15 + (105 – 110

0 

24‟) : 15  

  = 12
0
 38‟ 28” WIB 

    GMT = 12
0
 38‟ 28” WIB – 7  

     = 5
0
 38‟ 28” 

  Equationnya jam 5 = 1m 56s
 

   
          Jam 6 = 1m 57s     

        Interpolasi equation  

e = e1 + k (e2 – e1) 

               e = 0
0 

1‟ 56” + 0
0 

38‟ (0
0 

1‟ 57” – 0
0 
1‟ 56” 

                  =  0
0 

01‟ 56.63”  

                          WD = 12 – e + t / 15 + (BD – BT) : 15 

                             WD = 12 – 0
0 

01‟ 56.63”  + 15
0
 30‟ / 15 + (105

0
 – 110

0 
24‟) : 15           

      = 12
j
 38‟ 27.37” 

Adapun perhitungan ephemeris yaitu : 

Diketahui : 

a. Lintang Ka‟bah    = 21
0 

25‟ 18,89” LU 

b. Bujur Ka‟bah      = 39
0 

49‟ 46,27” BT 

c. Lintang Tempat   = -07
0 

00‟ LS 
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d. Bujur Tempat      = 110
0 

24‟ BT 

e. Deklinasi      = 5
0 

59‟ 48” 

f. e       = 1 m 56 s 

C = BT
x  
– BT

m 
 

   = 110
0 

24‟– 39
0 

49‟ 46,27” 

   = 70
0 

34‟ 13,73” 

 

Cotan B = tan ϕm
 x Cos ϕx 

: sin C – sin ϕx
 : tan C  

= sift tan (1 : (tan 21
0 

25‟ 18,89” x Cos -07
0 

00‟ 
 
: sin 70

0 

34‟ 13,73” – sin -07
0 

00‟ : tan 70
0 

34‟ 13,73”)) 

 = 65
0 

29‟ 27.63” U-B 

 

Cotan U = tan B x sin ϕx 

    
= sift tan (1 : (tan 65

0 
29‟ 27.63” x sin -07

0 
00‟)) 

   = -75
0 

02‟ 03.67” 

Cos (t – u) = tan δ x cos U : tan ϕx 

= sift cos (tan 5
0 

59‟ 48” x cos -75
0 

02‟ 03.67” : tan -07
0 

00‟)
-1

) 

= 90
0 

11‟ 27.02” 

t = ((t – u) + u) : 15 

= (90
0 

11‟ 27.02”+ -75
0 

02‟ 03.67”) : 15 

= 1
0 

00‟ 37.56” 

WH = 12 + t 
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= 12 + 1
0 

00‟ 37.56” 

= 13
0 

00‟ 37.56” 

WD = WH – e +(λ
d 
– λ

m
) : 15 

= 13
0 

00‟ 37.56” – 0
0
1„ 56” +(105

 
– 110

0 
24‟) : 15 

= 12
j 
00‟ 37.56” 

Selanjutnya hasil akhir dari perhitungan penentuan waktu rashdul 

kiblat harian menggunakan Rubu’ Mujayyab kemudian dikomparasikan 

dengan hasil perhitungan menggunakan sistem ephemeris untuk 

mengetahui tingkat akurasi, adapun hasil dari perhitungan rubu’ = 12
j
 38‟ 

27.37” sedangkan ephemeris = 12
j 

00‟ 37.56”. maka dari adanya 

komparasi tersebut terjadi selisih di menit sebesar yaitu : 1 menit 21.81 

detik. 
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BAB IV 

ANALISIS AKURASI RASHDUL KIBLAT DENGAN MENGGUNAKAN 

RUBU’ MUJAYYAB DALAM KITAB JAMI’U AL-ADILLAH 

 

A. Analisis Metode Rashdul Kiblat Dengan Rubu’ Mujayyab 

Jam rashdul kiblat setiap harinya mengalami perubahan, hal ini 

karena pengaruh oleh deklinasi matahari.
1
 Maka dari penjelasan itu 

setiap tempat perlu dihitung, satu tempat berbeda dengan tempat lain. 

Peredaran matahari menurut arah yaitu mulai dari timur ke barat. 

Dalam peredarannya, matahari telah membentuk lingkaran dan kita 

menjadi pusatnya. Pagi hari matahari terbit di ufuk timur dan semakin 

lama akan semakin tinggi hingga mencapai puncaknya yang teratas, 

yaitu hingga mencapai garis meridian langit (garis utara – selatan) 

yang kemudian akan turun kembali sampai di ufuk barat lalu terbenam 

dan terbit kembali di ufuk timur di pagi hari, hingga seterusnya.
2
 

Dalam perhitungan menentukan rashdul kiblat dengan 

menggunakan rubu’ mujayyab diperlukan beberapa data, data-data 

tersebut mempengaruhi pada suatu hasil perhitungan. Adapun dalam 

kitab Jami’u al-Adillah data lintang dan bujur geografis ka’bah 

menggunakan data lintang 21
0
25’18,89” LU dan bujur 39

0
49’46,27” 

                                                           
1
 Deklinasi matahari atau mail syams adalah jarak sepanjang lingkaran deklinasi dihitung 

dari equator sampai matahari. Lihat Muhyidin Khazin, Ilmu Falak Dalam Teori dan Praktik 

Perhitungan Arah Kiblat, waktu Shalat, Awal Bulan dan Gerhana, Yogyakarta: Buana Pustaka, 

2004, hal. 65.  
2
 Slamet Hambali, ILMU..., hlm. 49. 
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BT. Data lintang dan bujur Ka’bah tersebut langsung didapat sendiri 

oleh KH. Ahmad Ghozali saat berada di dekat rukun Yamani 

menggunakan GPS (Global Positioning System).
3
 Kitab Jami’u al-

Adillah Selain menyediakan lintang dan bujur juga menyediakan data-

data koordinat geografis kota-kota di Indonesia. Dengan adanya data-

data koordinat geografis dalam kitab Jami’u al-Adillah, maka 

memudahkan untuk peneliti dalam mempelajari kitab tersebut, ketika 

mendapatkan data koordinat geografis tempat yang akan dihitung 

sesuai dengan data tempat yang dibutuhkan.  

Adapun langkah pertama yang harus diketahui dalam 

perhitungan Rashdul Kiblat dengan menggunakan Rubu’ Mujayyab 

yaitu : mengetahui lintang tempat, arah kiblat, deklinasi matahari.  

1. Lintang dan Bujur Ka’bah  

Adapun untuk mengetahui lintang dan bujur ka’bah sudah ada 

dalam kitab Jami’u al-adillah yaitu : Lintang Ka’bah = 21
0 

25’ 

18,89” LU dan Bujur Ka’bah = 39
0 

49’ 46,27” BT 

2. Lintang Tempat dan Bujur tempat 

Ketahuilah lintang tempat dan bujur tempat diinginkan untuk 

dihitung yang sudah ada dalam kitab Jami’u al-Adillah yaitu: 

Lintang Tempat   = -07
0 

00’ LS dan bujur tempat Bujur Tempat      

= 110
0 

24’ BT. 

3. Arah kiblat  

                                                           
3
 Moh. Murtadho, Ilmu Falak Praktis, Malang: UIN-Malang Press, 2008, hal. 227. 
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Dengan demikian untuk mengetahui waktu rashdul kiblat 

harian maka terlebih dahulu harus diberlakukan konversi 

tanggal ke bu’dul darajah dulu.  

Setelah mendapatkan hasil tanggal dikonversikan ke 

bu’dul darajah maka menggunakan rubu’ mujayyab dan 

penggaris. Fungsinya penggaris untuk mengukur hasil muri 

pada rubu’ mujayyab, seperti perhitungan awal penggunaan 

rubu’ mujayyab yaitu tentang menghitung mail syams, awal 

penggunakan rubu’ mujayyab, maka gunakanlah muri dan 

khoit mencari waktu Rashdul kiblat.  

4. Mail Syams  

a. Letakkan benang pada sittin  

b. Tandai dengan muri pada jaib mail kulli (23
’
 52”) 

c. kemudian geser khoit ke Qous untuk mengetahui Bu’dul 

Darajah. 

d. Tarik muri ke bawah menuju Qous maka besaran dihitung 

dari awal Qous maka itulah Mailnya. 

e. Selanjutnya yaitu mencari Zawiyah al-Takmil. 

5. Sudut penyempurna (Zawiyah al-Takmil) (P)
 4

 

a. Taruhlah Khoit pada sittini. 

b. Geser muri pada lintang tempat (7
0
 00’). 

                                                           
4
 Ahmad Ghozali Muhammad Fathullah, Jami’ul Adillah Ma’rifati Simt al-Qiblati, 

Sampang : LAFAL (Lajnah Falkiyah LanBulan), 2016, hal. 123. 
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c. Geser khoit ke sudut arah kiblat (65
0
 29’) 

d. Angka sittin yang sejajar dengan muri di jayub mabsuthoh 

merupakan jaib mahfud awal (y)  

e. Tarik (y) jaib mahfudh awal ke bawah dan tarik jaib tamam 

samtul kiblat dari jaib tamam ke kiri sehingga (y) dan jaib 

tamam samtul kiblat bertemu dalam satu titik  potong. 

f. Geser khoit pada titik potong tersebut.Busur dari akhir qous 

sampai khoit adalah (P)  

6. Zawiyah al-Mahfudh (C-P) 

a. Mahfudh al-awal (M1)
5
 

1. Letakkan benang pada sittin  

2. Geser muri pada jaib mail syams. 

3. Pindahkan khoit pada qous tamam ardhul mauqu’ . 

Adapun cara memperolehnya dari : 

90 – Lintang Tempat 

 

4. Tarik muri ke bawah menuju qous maka besaran muri 

jayibul mabsuthoh dihitung awal qous adalah jaib 

mahfud awal (M1) 

b. Mahfudh sani (M2) 

1. Letakkan benang pada sittin  

2. Geser muri pada jaib mahfudh awal  

                                                           
5
 Ahmad Ghozali Muhammad Fathullah, Jami’ul Adillah Ma’rifati Simt al-Qiblati, 

Sampang : LAFAL (Lajnah Falkiyah LanBulan), 2016, hal. 124. 
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3. Pindahkan khoit pada qous tamam jawiyah takmil 

Rumusnya: 

90 – Jawiyah Takmil 

4. Tarik muri ke bawah menuju qous maka besaran jayubi 

mabsuthoh di hitung dari awal qous (M2)  

c. Mahfudh al-tsalits (M3) 

1. Letakkan benang pada sittin  

2. Geser benang pada jaib tamam mail syams (57
’
 23”) 

3. Pindahkan khoit pada Qous Ardul Mauqu’ (7
0
 00’) 

4. Tarik muri ke atas maka besaran jayibul mabsuthoh 

dihitung dari markas awal (M3) 

Jadi Jawiyah Mahfudh ialah  

a. Letakkan benang pada sittin  

b. Geser khoit ke jaib mahfudh 3  

c. Pindahkan khoit agar muri sejajar dengan qous 

mahfudh sani (M2)  

d. Maka skala qous dihitung dari akhir qous hingga 

khoit awal (C–P) 

Setelah mengetahui Jawiyah Mahfudh maka hitunglah, 

dengan cara terlebih dahulu menghitung sudut waktu. 

7. Menghitung Sudut waktu (t) 

Kurangilah angka yang lebih kecil dari yang lebih banyak  
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t = abs (P– (C–P)) 

Setelah itu untuk mengetahui equation of time  maka 

ambil data ke lima GMT untuk dimasukkan ke perhitungan 

waktu daerah. 

8. Setelah mengetahui sudut waktu maka mencari waktu istiwa’ 

Waktu = 12 + t / 15 

9. Masukkan ke rumus untuk mencari waktu daerah :
6
 

WD = 12 – e + t / 15 + (BD – BT) : 15 

 

B. Analisis Akurasi Rashdul Kiblat Dengan Menggunakan Rubu’ 

Mujayyab 

Peneliti melakukan perhitungan rashdul kiblat dengan 

menggunakan Rubu’ Mujayyab dilakukan Perhitungan di Ponpes Life 

Skill Daarun Najaah dengan menggunakan markas di Semarang, 

dengan lintang tempat -07
0 

00’ LS dan bujur tempat 110
0 

24’ BT. Serta 

lintang Ma’kah 21
0
25’18,89” LU dan bujur Ma’kah  39

0
49’46,27” BT. 

Perhitungan dilakukan 5 hari, dengan menggunakan tanggal 7 

September 2017, 11 Oktober 2017, 15 November 2017, 10 Desember 

2017 dan 4 Januari 2018.  

                                                           
6
 Ahmad Ghozali Muhammad Fathullah, Jami’ul Adillah Ma’rifati Simt al-Qiblati, 

Sampang : LAFAL (Lajnah Falkiyah LanBulan), 2016, hal. 125. 
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Peneliti telah melakukan perhitungan berulang-ulang dengan   

Rubu’ dimulai dari mencari data pertama hingga waktu kapan 

terjadinya rashdul kiblat harian atau lokal yang kemudian hasilnya 

dikonversikan ke waktu lokal daerah Semarang (WIB). Selanjutnya 

hasil akhir dari perhitungan penentuan waktu rashdul kiblat harian 

menggunakan Rubu’ Mujayyab kemudian dikomparasikan dengan 

hasil perhitungan menggunakan sistem ephemeris untuk mengetahui 

tingkat akurasi. 

Adapun perhitungan pertama menggunakan tanggal 7 

September 2017 yaitu : 

Diketahui : 

a. Lintang Ka’bah    = 21
0 

25’ 18,89” LU 

b. Bujur Ka’bah       = 39
0 

49’ 46,27” BT 

c. Lintang Tempat   = -07
0 

00’ LS 

d. Bujur Tempat      = 110
0 

24’ BT 

1. Arah Kiblat (AQ) = (65
0 

29’ 27,63”) 

2. Mail Syams (δ) 

Adapun pertama, hisab untuk mengetahui mail syams 

membutuhkan untuk mengetahui bu’du al-darajah. Bu’dul 

Darojah di tanggal 7 September 2017 di Semarang, dengan 

cara menentukan tanggal berapa yang ingin di hitung 

kemudian hitung dengan menggunakan bu’dul darojah sebagai 

berikut :  



75 
 

Awal sunbulah = 60 derajat (24 Agustus) – 15 (jarak 24 agustus 

sampai dengan 7 September) = 45. 

Setelah mendapatkan hasil tanggal dikonversikan ke bu’dul 

darajah maka menggunakan rubu’ mujayyab dan penggaris. 

Fungsinya penggaris untuk mengukur hasil muri pada rubu’ 

mujayyab, seperti awal penggunaan rubu’ mujayyab yaitu tentang 

menghitung mail syams. 

Menghitung Mail Syams dengan rubu’ mujayyab sebagai 

berikut : 

a. Letakkan benang pada sittin  

b. Tandai dengan muri pada jaib mail kulli (23
’
 52”) 

c. kemudian geser khoit ke Qous untuk mengetahui Bu’dul 

Darajah. 

d. Tarik muri ke bawah menuju Qous maka besaran 

dihitung dari awal Qous maka itulah Mailnya. (-16
0
). 
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                 Gambar 1.7 Hasil perhitungan Mail Syams 

 

           sumber : (peneliti) 

Selanjutnya yaitu mencari Zawiyah al-Takmil. 

3. Zawiyah al-Takmil (P) yaitu : 

a. Taruhlah Khoit pada sittini. 

b. Geser muri pada lintang tempat (7
0
 00’). 

c. Geser khoit ke sudut arah kiblat (65
0
 29’) 

d. Angka sittin yang sejajar dengan muri di jayub mabsuthoh 

merupakan jaib mahfud awal (y) (6
0
 25’) 

e. Tarik (y) jaib mahfudh awal ke bawah dan tarik jaib tamam 

samtul kiblat dari jaib tamam (24
0
 30’) ke kiri sehingga (y) dan 

jaib tamam samtul kiblat bertemu dalam satu titik  potong. 
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f. Geser khoit pada titik potong tersebut, Busur dari akhir qous 

sampai khoit adalah (P) (75
0
 30’) 

 

Gambar 1.8 : Zawiyah al-Takmil 

 

                Sumber : (peneliti) 

4. Zawiyah al-Mahfudh (C–P) 

a. Mahfudh al-awal (M1) yaitu : 

1. Letakkan benang pada sittin  

2. Geser muri pada jaib mail syams (16
0
) 

3. Pindahkan khoit pada qous tamam ardhul mauqu’ . 

(83
0
) 

Adapun cara memperolehnya dari : 

90 – Lintang Tempat 

90 - 7
0 

= 83
0
00’ 
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4. Tarik muri ke bawah menuju qous maka besaran muri 

jayibul mabsuthoh dihitung awal qous adalah jaib 

mahfud awal (M1) (15
0 

10
’
) 

Gambar 1.9 : Mahfudh al-awal (M1) 

 

 Sumber : (peneliti)  

b.  Mahfudh sani (M2) 

1. Letakkan benang pada sittin  

2. Geser muri pada jaib mahfudh awal (15
0 

10
’
) 

3. Pindahkan khoit pada qous tamam jawiyah takmil Rumusnya: 

90
0
– Jawiyah Takmil 

90
0
 – (75

0
 30’) = (14

0
 30’) 

4. Tarik muri ke bawah menuju qous maka besaran jayubi 

mabsuthoh di hitung dari awal qous (M2) (3
0 

30’)  
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                                     Gamabar 2.0 : perhitungan Mahfudh sani (M2). 

 

      Sumber : (peneliti) 

c. Mahfudh al-tsalits (M3) yaitu:  

1. Letakkan benang pada sittin  

2. Geser benang pada jaib tamam mail syams (57
’
 23”) 

3. Pindahkan khoit pada Qous Ardul Mauqu’ (7
0
 00’) 

4. Tarik muri ke atas maka besaran jayibul mabsuthoh dihitung 

dari markas awal (M3) (6
0
 59’) 
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Gamabar 2.1: perhitungan Mahfudh al-tsalits (M3) 

 

 Sumber : (peneliti) 

Jadi Jawiyah Mahfudh ialah  

1. Letakkan benang pada sittin  

2. Geser khoit ke jaib mahfudh 3 (6
0
 59’) 

3. Pindahkan khoit agar muri sejajar dengan qous 

mahfudh sani (M2) (3
0
 30’) 

4. Maka skala qous dihitung dari akhir qous hingga khoit 

awal (C–P) (60
0
) 
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 Gamabar 2.2 : perhitungan Jawiyah Mahfudh. 

 

   Sumber : (peneliti) 

Setelah mengetahui Jawiyah Mahfudh maka hitunglah 

Dengan cara terlebih dahulu menghitung sudut waktu. 

5. Menghitung Sudut waktu (t) 

Kurangilah angka yang lebih kecil dari yang lebih banyak  

t = abs (P– (C–P)) 

      t = (75
0
 30’–60

0
) 

        = 15
0
 30’ 00”  

6. Setelah mengetahui sudut waktu maka mencari waktu istiwa’ 

   Waktu = 12 + t / 15 
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     Waktu = 12 + t / 15 

                = 12 + 15
0
 30’ / 15 

                = 13
0
 02’ 00”  Waktu istiwa’ 

7. masuk ke rumus untuk mencari waktu daerah : 

WD = 12 – e + t / 15 + (BD – BT) : 15 

   WD = 12 – 0
0 

1’ 56” + 15
0
 30’ 00” / 15 + (105 – 110

0 
24’) : 

15  

         = 12
0
 38’ 28” WIB 

    GMT = 12
0
 38’ 28” WIB – 7  

     = 5
0
 38’ 28” 

  Equationnya jam 5 = 1m 56s
 

   
          Jam 6 = 1m 57s     

        Interpolasi equation  

e = e1 + k (e2 – e1) 

               e = 0
0 

1’ 56” + 0
0 

38’ (0
0 

1’ 57” – 0
0 
1’ 56” 

                  =  0
0 

01’ 56.63”  

                             WD = 12 – e + t / 15 + (BD – BT) : 15 

                             WD = 12 – 0
0 

01’ 56.63”  + 15
0
 30’ / 15 + (105

0
 – 110

0 
24’) : 15           

       = 12
j
 38’ 27.37” 
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Adapun perhitungan ephemeris yaitu : 

Diketahui : 

a. Lintang Ka’bah    = 21
0 

25’ 18,89” LU 

b. Bujur Ka’bah      = 39
0 

49’ 46,27” BT 

c. Lintang Tempat   = -07
0 

00’ LS 

d. Bujur Tempat      = 110
0 

24’ BT 

e. Deklinasi      = 5
0 

59’ 48” 

f. e       = 1 m 56 s 

C = BT
x  
– BT

m 
 

   = 110
0 

24’– 39
0 

49’ 46,27” 

   = 70
0 

34’ 13,73” 

 

Cotan B = tan הm
 x Cos הx 

: sin C – sin הx
 : tan C  

= sift tan (1 : (tan 21
0 

25’ 18,89” x Cos -07
0 

00’ 
 
: sin 70

0 

34’ 13,73” – sin -07
0 

00’ : tan 70
0 

34’ 13,73”)) 

 = 65
0 

29’ 27.63” U-B 

 

Cotan U = tan B x sin הx 

    
= sift tan (1 : (tan 65

0 
29’ 27.63” x sin -07

0 
00’)) 

   = -75
0 

02’ 03.67” 

Cos (t – u) = tan δ x cos U : tan הx 

= sift cos (tan 5
0 

59’ 48” x cos -75
0 

02’ 03.67” : tan -07
0 

00’)
-1

) 
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